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ABSTRAK

MULYA NOVITA (2020) : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Pendekatan Konstruktivisme
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar”

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Konstruktivisme pada materi barisa dan
deret untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pengembangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan model ADDIE.
Rancangan LKPD divalidasi oleh pakar dan diujicoba. Instrumen validitas
menggunakan lembar validasi dan instrumen praktikalitas menggunakan
angket respon guru dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria kualitas produk yang valid dan praktis.
Rata-rata indeks validitas pada semua aspek adalah 0,731 dengan kategori
valid, sehingga dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Indeks rata-rata angket respon peserta didik adalah 84,31%
dengan kategori praktis danindeks rata-rata angket respon guru adalah 90,27%
dengan kategori sangat praktis dalam penggunaan perangkat pembelajaran
berbasis pendekatan konstruktivisme. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
pendekatan konstruktivisme ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi
barisan dan deret karena telah mendapat penilaian sangat baik dan layak
digunakan.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan
Konstruktivisme, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika diartikan sebagai ilmu pasti yang menjadi dasar dalam segala
ilmu yang dipelajari. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari suatu
perhitungan, penalaran dan matematika juga merupakan induk dari semua mata
pelajaran. Hal itu menunjukkan bahwa betapa petingnya matematika dalam dunia
pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari (Hamzah & Muhlisrarini, 2014).

Menginggat pentingnya pembelajaran matematika seharusnya semua peserta
didik menyukai pembelajaran tersebut. Namun berdasarkan hasil observasi pada saat
melakukan observasi awal, pemberian angket di SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh,
diperoleh informasi bahwa mata pelajaran matematika ini kurang diminati oleh
kebanyakan peserta didik terbukti pada saat mereka mengerjakan latihan maupun
ujian semester masih banyak peserta didik memperoleh nilai dibawah rata-rata atau
dibawah 70, dibandingkan dengan pelajaran lain. Karena mereka beranggapan bahwa
mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan bahkan tidak
hanya peserta didik saja sebagian masyarakat pun masih beranggapan bahwa
matematika itu sulit dan menakutkan.

Kemudian diperoleh informasi berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan satu orang guru matematika kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 5 Kota Sungai
Penuh, peneliti memperoleh beberapa informasi. Pertama, beberapa kendala yang
ditemui oleh guru dalam pembelajaran yaitu kemampuan yang dimiliki oleh peserta

didik yang bervariasi, artinya ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah



sehingga dibutuhkannya bahan ajar yang cocok untuk semua peserta didik. Kedua,
terbatasnya ketersediaan bahan ajar baik dalam segi kuantitas dan kualitas yang
dimilikinya, artinya tidak semua peserta didik memiliki buku paket karena
ketersediaan buku paket diperpustakaan sekolah hanya terbatas dan buku paket yang
digunakan masih  belum bisa mengoptimalkan dalam membantu pelaksanaan
pembelajaran. Ketiga, guru lebih cenderung menggunakan cara belajar yang
konvensional karena diniai lebih efektif dalam penggunaan waktu dan peserta didik
lebih cepat dan mudah mengeti tentang materi yang sedang dipelajari karena
langsung pada poin-poin penting saja.

Anggapan seperti itu membuat peserta didik enggan atau kurang bersemangat
ketika pelajaran matematika. Sehingga berakibat pada hasil belajar matematika
peserta didik yang kurang memuaskan atau masih tergolong rendah. Hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah ia menerima pengalaman saat
belajar atau setelah mengikuti proses pembelajaran (Ayuwanti, 2016).

Selain itu berdasarkan hasil observasi/pengamatan mengenai media ajar yang
digunakan, berdasarkan hasil observasi/pengamatan bahwa salah satu media
pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 5 yaitu mereka hanya menggunakan
buku paket sebagai pegangan guru. Di SMA Negeri 5 mereka belum ada
menggunakan LKPD dan LKS sebagai bahan ajar yang digunakan. Dengan adanya
hal tersebut, tentu peserta didik sulit untuk memahami materi karena mereka cuman
mendengar dan menerima yang disampaikan oleh guru saja dan di dalam buku paket

tentu materinya terdiri dari penjelasan, contoh soal dan langsung ke latihan soal tanpa



adanya langkah-langkah pengerjaannya yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan/mengkonstruksi ide-idenya.

Kehadiran bahan ajar mempunyai arti penting dalam proses pembelajaran.
Karena dengan adanya bahan ajar yang memungkinkan peserta didik dapat
mempelajari suatu kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajar yang dapat
dipergunakan salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) (Ramona, 2016).

LKS dan LKPD berisi langkah-langkah yang menuntun peserta didik untuk
menemukan sesuatu, langkah-langkah tersebut tersusun secara sistematis dan
beraturan sehingga peserta didik bekerja dengan benar dan beruntun sesuai dengan
yang diharapkan guru. Dengan adanya LKS dan LKPD seperti yang diharapkan
memungkinkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. LKS dan LKPD merupakan
jambatan antara guru dan peserta didik, menjadi alat komunikasi antara guru dan
peserta didik serta alat komunikasi antara peserta didik dan peserta didik. Dengan
adanya LKS dan LKPD proses pembelajaran tidak terpusat pada guru, dan peserta
didik bisa bekerja dengan panduan yang sudah ada sehingga menemukan sesuatu
yang baru bagi mereka, dan mempunyai kesan yang baik terhadap materi yang
disampaikan (Astuti & Sari, 2017).

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan agar peserta didik antusias dalam
proses pembelajaran melalui kegiatan individu, diskusi dan bekerja sama dengan
teman kelompok serta saling bertukar pendapat adalah dengan menggunakan LKPD
dan LKS. LKPD dan LKS adalah lembar-lembar yang berisi tugas yang harus
dikerjakan peserta didik untuk menguasai kompetensi yang di persyaratkan. LKPD

dan LKS dapat dijadikan pedoman agar peserta didik dapat melakukan kegiatan



pembelajaran secara aktif dan mandiri serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Novelia, Rahimah, & S, 2017).

Rendahnya hasil belajar peserta didik juga dapat disebabkan oleh, masih
banyak peserta didik yang kurang mau mengembangkan imajinasinya untuk
menyelesaikan berbagai persoalan tersebut. Metode yang digunakan peserta didik
dalam belajar belum mampu membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. Bila
kondisi ini terus berlangsung, akan terjadi sifat pasif dan apatis pada peserta didik
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik (Rusiyanti,
2011).

Agar masalah tersebut dapat teratasi, maka diperlukan suatu pemilihan
metode/model pembelajaran yang tepat dan mampu melibatkan peserta didik ikut
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar di kelas. Sehingga dengan adanya
proses yang demikian peserta didik tidak lagi hanya duduk diam mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru saja. Jadi, proses belajar mengajar yang
berlangsung di kelas tidak hanya terpusat pada aktivitas guru.

Oleh Karena itu, Salah satu alternatif yang dipilih peneliti adalah pendekatan
konstruktivisme, Pemilihan pendekatan konstruktivisme didorong oleh beberapa
argumen. Pertama, dalam pembelajaran konstruktivisme peserta didik sendirilah
yang harus menemukan, memahami, menstransformasikan atau bahkan merevisi
informasi. Kedua, pendekatan konstruktivisme dapat memfasilitasi peserta didik
untuk proses membangun dan menemukan pengetahuan sendiri sehingga
pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Ketiga,

dalam pembelajaran konstruktivisme ini “strategi memperoleh” lebih diutamakan,



dengan terlibatnya peserta didik secara aktif, kreatif dan produktif dalam proses
pebelajaran maka diharapkan hasil belajar peserta didik akan terus meningkat (Fitri,
2017).

Dalam mencapai kondisi belajar yang demikian, maka peneliti mencoba
menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan berbantuan lembar kerja peserta
didik (LKPD). Alasan mengapa peneliti menggunakan LKPD sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dikarenakan di dalam buku paket yang
digunakan peserta didik belum tentu sesuai dengan keinginan peserta didik dan
materi yang disajikan didalam buku paket terlalu panjang sehingga peserta didik sulit
memahaminya. Pendekatan konstruktivisme merupakan suatu pendekatan yang
menekankan pentingnya pengetahuan dan pemahaman dari peserta didik tersebut,
sehingga bisa mengaitkan dengan pembelajaran yang akan dipelajari.

Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme membutuhkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan karakteristik dan langkah-langkah
pendekatan konstruktivisme, salah satunya rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Pemilihan pengembangan RPP dikarenakan RPP merupakan pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran yang penggunaan pendekatan, pedoman pembelajaran
waktu, model yang digunakan dan langkah-langkah pembelajaran semua hal tersebut
tergambar dalam RPP.

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga peneliti bermaksud untuk
mengetahui secara pasti dan jelas, melalui prosedural ilmiah dengan mengangkat
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis

Pendekatan Konstruktivisme Dalam Meningkatkan Hasil Belajar”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya hasil belajar yang dimiliki peserta didik.

2. Metode dan bahan ajar yang digunakan belum mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Konstruktivisme Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar kelas X1 1PS di SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh tahun
pelajaran 2019/2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian dapat
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme di kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh
tahun pelajaran 2019/2020?
2. Bagaimana Validitas dan Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan Konstruktivisme di kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 5 Kota

Sungai Penuh tahun pelajaran 2019/2020?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian
ini, yaitu :

1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan Konsruktivisme
yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 5 Kota Sungai Penuh tahun pelajaran 2019/2020.

2. Mengetahui Validitas dan Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan Konstruktivisme di kelas X1 SMA Negeri 5 Kota Sungai
Penuh tahun pelajaran 2019/2020.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka, manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan daninformasi ilmiah
di bidang pendidikan dan penelitian ini juga bermanfaat untuk memperkaya
literature mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru :

Meningkatkan kreatifitas guru dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan meningkatkan pengetahuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran matematika melalui pendekatan konstruktivisme.

b. Bagisekolah :



Penelitian ini dapat memberi masukan untuk sekolah tersebut tentang
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi peserta didik :

Sebagai masukan agar peserta didik dapat menerapkan LKPD berbasis

pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Bagi peneliti selanjutnya :

Dengan terbuktinya analisis yang penulis susun, bagi yang ingin meneliti
kembali tentang pendekatan konstruktivisme, maka dapat memakai variabel
lain yang mampu mengembangkan hasil belajar peserta didik sebagai variabel

bebas.

G. Spesifik Produk

Spesifik produk yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Menerapkan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan

2.

Konstruktivisme.

Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan tipe Algerian 20
bagian judul, Sub judul menggunakan huruf Arial Black dengan ukuran 14,
Sedangkan huruf tulis pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan

huruf tipe Calibri 12, yang biasa digunakan agar mudah dibaca oleh peserta didik.

3. Jenis produk yang diharapkan :

a. Memuat KI dan KD, beserta indikator pembelajaran.



b. Berisi aktivitas dimana peserta didik mengembangkan sendiri
pengetahuannya maupun ide yang telah dipelajari sebelumnya pada pokok
bahasan tertentu.

4. Aktivitas pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme antara lain :

a. Guru hanya sebagai fasilitator pada saat mengajar, dan memberikan sedikit
penjelasan tentang pelajaran yang dipelajari.

b. Peserta didik menyusun, memproses, menganalisis dan mengembangkan
pembelajaran yang diberikan oleh guru berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

c. Peserta didik membangun pengetahuan dan pemahaman melalui aktivitas
yang dilakukan sendiri oleh peserta didik.

d. Kemudian, peserta didik memberi kesimpulan terhadap pembelajaran yang
telah dipelajari.

H. Defenisi Operasional
Beberapa pengertian yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan
suatu produk adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan adalah usaha yang akan di kembangkan untuk meningkatkan

kualitas proses dari suatu pembelajaran, baik secara materi maupun metode.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah pegangan peserta didik yang
akan digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan

masalah serta berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik.
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. Pendekatan konstruktivisme adalah pendekatan dimana peserta didik
mengembangkan pengetahuannya berdasarkan pengalaman atau ide yang

sudah dipelajari sebelumya.

Hasil Belajar adalah usaha yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti

proses selama pembelajaran berlangsung.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) berbasis pendekatan
konstruktivisme adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun
untuk mendukung keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan konstruktivisme.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memuat sedikit penjelasan,

pertanyaan dan perintah dengan adanya kegiatan tersebut memberikan
kemampuan peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya melalui

aktivitas yang dilakukan sendiri oleh peserta didik.

. Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu langkah-langkah
yang menunjukkan tingkat kesesuaian perangkat pembelajaran valid tidaknya
suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dihasilkan dengan
pengetahuan ilmiah atau teori yang ada.

. Praktilitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah ukuran kemudahan

dalam memahami suatu materi dan produk pembelajaran.

BAB II
KERANGKA TEORI
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A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada
peserta didik melalalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik
memperolen kompetensi tentang bahan matematika yang dihadapi. Di dalam
pembelajaran matematika, para peserta didik dibiasakan untuk memperoleh
pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak
dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Peserta didik diberi pengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan
informasi misalnya melalui persamaan atau tabel (Hamzah B. Uno, 2008).

Pembelajaran matematika merupakan serangkaian kegaiatan belajar yang
diberikan kepada peserta didik melalui proses pemberian pengalaman belajar yang
diberikan secara terencana. Sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang
kebutuhan matematika yang akan dihadapi. Pada pembelajaran matematika tersebut
para peserta didik diharapkan untuk bisa membangun pemikirannya supaya bisa
terlibat aktif dalam pembelajaran, karena pembelajaran matematika akan lebih mudah
dimengerti dan juga akan berkesan jika peserta didik bisa terlibat langsung dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran matematika
itu terbentuk dari hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan penemuan, ide,
proses dan penyelidikan untuk dikembangkan. dalam suatu pembelajaran matematika
proses atau kegiatan guru matematika dalam mengajarakan matematika kepada peserta

didiknya agar terjadi interaksi yang optimal antara guru dengan peserta didik serta
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antara peserta didik dengan peserta didik. Guru juga harus bisa menyediakan sumber
belajar yang berupa pemilihan metode, strategi yang digunakan yang memungkinkan
agar peserta didik di dalam kelas tidak hanya diam dan menerima pembelajaran dari
guru saja.
Adapun fungsi dari pembelajaran matematika menurut Depdiknas, sebagali
berikut :
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, instuisi dan
penemuan dengan menggambarkan pemikiran, rasa ingin tahu, membuat

prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.

3. Mengembangkan pemecahan masalah dan mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain
melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram dalam menjelaskan

gagasan (Putra, 2016).

B. Pendekatan Konstruktivisme
1. Pengertian Pendekatan Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstrusi (bentukan) kita sendiri. Dalam proses
konstruksi ini, diperlukan kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali
pengalaman,  kemampuan  membandingkan dan  mengambil  keputusan.

Konstruktivisme pada dasarnya memahami bahwa pengetahuan yang baru adalah hasil
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dari proses membangun atau mengkonstruksi pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang di dapat dari pengalaman sebelumnya (Prahmana, 2010).

Menurut fathurrohman konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi)
pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan di bangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak
sekonyong-konyong. Peserta didik harus membiasakan diri untuk memecahkan
masalah dan dapat menemukan ide-idenya yang berguna bagi dirinya sendiri.
Sedangkan esensi dari teori konstruktivisme adalah ide bahwa peserta didik harus
menemukan dan mentransformasikan suatu informasi ke situasi yang lain
(Fathurrohman & Sulistyorini, 2018).

Landasan berpikir konstruktivisme lebih menekankan pada strategi
memperoleh pengetahuan tersebut dibandingan seberapa banyak peserta didik
mengingat. Landasan tersebut tentunyaberbeda dengan landasan kaum objektivis yang
lebih menekankan pada hasil suatu pembelajaran. landasan konstruktisme juga
merupakan suatu landasan yang digunakan untuk mengembangkan pengetahuan
berpikir peserta didik.

Belajar menurut paham konstruktivisme adalah suatu perubahan konseptual,
yang dapat berupa pengkonstruksian ide baru atau merekonstruksi ide yang sudah ada
sebelumnya. Pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang dirasakan
mampu meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada peserta didik, karena salah satu
sintaks pembelajaran adalah adanya proses membangun kemampuan pemahaman

dengan baik. Dalam pembelajaran ini peserta didik diharapkan mampu memahami
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konsep dari cara peserta didik berpikir dengan membangun atau mengkonstruksi semua
pengetahuan yang berkaitan untuk menemukan suatu konsep baru (Sopiany & Rahayu,
2019).

Selain itu, Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat kreatifitas peserta didik dalam
menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi pengembangan diri peserta didik
yang didasarkan pada pengetahuan. Dalam peningkatan dan pengembangan
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik pendekatan konstruktivisme sangat
penting untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik. Pada pembelajaran
konstruktivisme peserta didik harus aktif mengembangkan, mencari, dan membangun,
pengetahuan kognitifnya sendiri serta bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya,
bukan guru atau orang lain (Fathurrohman, 2018).

Dalam pendekatan konstruktivisme ini peran guru hanya sebagai pembimbing
dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru lebih mengutamakan
keaktifan peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menyalurkan ide-ide baru yang sesuai dengan materi yang disajikan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik secara pribadi. Secara umum yang disebut
konstruktivisme menekankan kontribusi seseorang pembelajar dalam memberikan arti,
serta belajar sesuatu melalui aktivitas individu dan sosial, tidak ada satupun teori
belajar tentang konstruktivisme, tetapi terdapat beberapa pendekatan konstruktivis,
misalnya pendekatan yang khusus dalam pendidikan matematika dan sains

(Fathurrohman, 2018).
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan
konstruktivisme peserta didik di dorong untuk mengembangkan ide-ide yang
dimilikinya sendiri sesuai dengankemampuan, dan mengaitkan antara materi pelajaran
yang telah dipelajari maupun yang belum dipelajari dengan pelajaran yang akan
dipelajari atau mengembangkan sesuai dengan konsep-konsep yang akan dipelajari.
Dengan adanya pendekatan konstruktivisme, diharapkan dapat mengubah sikap
ataupun gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

2. Ciri-ciri Pendekatan Konstruktivisme
Adapun ciri-ciri dalam pendekatan konstruktivisme yaitu :

a. Dengan adanya pendekatan konstruktivisme, pengembangan pengetahuan bagi
peserta didik dapat dilakukan oleh peserta didik itu sendiri melalui kegiatan
penelitian atau pengamatan langsung sehingga peserta didik dapat menyalurkan
ide-ide baru sesuai dengan pengalaman dengan menemukan fakta yang sesuai
dengan kajian teori.

b. Antara pengetahuan-pengetahuan yang ada harus ada keterkaitan dengan
pengalaman yang ada dalam diri peserta didik.

c. Setiap peserta didik mempunyai peranan penting dalam menentukan apa yang
mereka pelajari.

d. Peran guru hanya sebagai pembimbing dengan menyediakan materi atau konsep
apa yang akan dipelajari serta memberikan peluang kepada peserta didik untuk

menganalisis sesuai dengan materi yang dipelajari (Fathurrohnman, 2018).
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3. Karakteristik Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme
Adapun karakteristik pendekatan pembelajaran konstruktivisme sebagai
berikut :
a. Mengaitkan pembelajaran dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta
didik sehingga pengetahuan akan dikonstruksi peserta didik secara bermakna.
b. Mengintegrasikan pembelajaran dengansituasi yang realistik dan relevan, sehingga
peserta didik terlibat secara emosional dan sosial.
c. Menyediakan berbagai alternatife pengalaman belajar.
d. Mendorong terjadinya interaksi dan kerjasama dengan orang lain atau
lingkungannya, mendorong terjadinya diskusi terhadap pengetahuan baru.
e. Mendorong penggunaan berbagai representasi atau media.
f. Mendorong peningkatan kesadaran peserta didik dalam proses pembentukan
pengetahuan melalui refleksi diri (Nizarwati & Aisyah, 2009).
4. Tahap-Tahap Pembelajaran Konstruktivisme
Adapun tahap-tahap pembelajaran konstruktivisme yaitu :
a. Pengaktifan pengetahuan prasyarat
Pada tahap ini peserta didik diingatkan kembali pengetahuan prasyaratnya, untuk
mempermudah pemahaman materi berikutnya, dengan cara guru memberikan
beberapa pertanyaan yang dapat menggali pengetahuan prasyaratnya.

b. Perolehan kemampuan baru
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Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang akan didiskusikan secara
berkelompok untuk mencoba mencari jawaban dan memberikan kesempatan
mereka menemukan gagasan-gagasan, kemudian hasilnya didiskusikan.

c. Pengumpulan ide
Pada tahap ini peserta didik melakukan diskusi kelas untuk mengumpulkan ide-ide
mereka dengan kelompok lain.

d. Pemantapan ide
Pada tahap ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan masalah matematika
yang diberikan oleh guru, untuk memantapkan pengetahuan peserta didik yang
sudah dibangun.

e. Refleksi
Pada tahap ini peserta didik diarahkan membuat rangkuman materi yang sudah
dipelajari dan guru mengecek kebenaran, dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kemudian guru memberi PR secara individu untuk dikumpulkan pada
pertemuan berikutnya dan hasilnya dinilai untuk mengetahui sejaun mana
pengetahuan peserta didik (Prahmana, 2010).

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses menganalisis,
memperkirakan, mempertimbangkan, dan mengambil keputusan tentang tindakan-
tindakan yang diperkirakan dapat memfasilitasi dan mencapai tujuan yang diharapkan
secara efektif. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dimaksudkan dengan sebuah

rencana pembelajaran yang dikembangkan untuk mencapai kompetensi dasar. Rencana
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dikembangkan untuk satu, dua, atau tiga kali
pertemuan (dan jumlah jam pelajarannya) sesuai dengan tingkat keluasan, kedalaman
materi, dan sejumlah indikator (Supriadie & Darmawan, 2012).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mempunyai komponen-kompenen
terdiri atas (a) identitas sekolah, (b) identitas mata pelajaran, (c) kelas/semester, (d)
materi pokok, (e) alokasi waktu, (f) kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, (g) tujuan pembelajaran, (h) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan, (i) metode pembelajaran, (j) langkah-langkah
pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup, (k) media
pembelajaran, (I) sumber belajar, dan (m) penilaian hasil pembelajaran kondisi (Putra,
2016).

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kondisi peserta didik.
2) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan kurikulum yang berlaku.
3) Perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan waktu yang tersedia.
4) Perencanaan pembelajaran harus memperhatikan urutan kegiatan pembelajaran

yang sistematis.

5) Perencanaan pembelajaran bila perlu dilengkapi dengan lembaran kerja/ tugas atau

lembar observasi.

6) Perencanaan pembelajaran harus bersifat fleksibel.
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7) Perencanaan pembelajaran harus berdasarkan pada pendekatan sistem yang
mengutamakan keterpaduan antara tujuan/kompetensi, materi, kegiatan belajar,
dan evaluasi.

Prinsip-prinsip tersebut harus dijadikan landasan dalam penyusanan RPP,
selain itu, secara praktis dalam penyusunan RPP, seorang guru harus sudah mengusali
bagaimana menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, bagaimana dalam
memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar, bagaimana
memilih alternatif metode mengajar yang dianggap paling sesuai untuk mencapai
kompetensi dasar, dan bagaimana mengembangkan evaluasi proses, serta hasil belajar
(Hamdayama, 2016).

RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini sesuai dengan Kkarakteristik
pembelajaran pendekatan konstruktivisme. Baik pada kegiatan pendahuluan maupun
kegiatan penutup memuat langkah-langkah sedemikian rupa yang mengacu pada
karakteristik pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pada kegiatan
pendahuluan guru memulai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta
didik yang meransang peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir
yang dimilikinya.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas,
petunjuk, serta langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Di dalam

serta kegiatan yang melibatkan peserta didik secara aktif seperti diskusi, latihan soal,
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dan mind/hand activity mampu memberikan daya tarik pada peserta didik untuk
mempelajari matematika serta dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan
proses. Dalam LKPD peserta didik akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas
yang berkaitan dengan materi (Gazali, 2016).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik karena LKPD membantu peserta didik
untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
secara sistematis. Selain itu isi pesan LKPD harus memperhatikan kriteria media grafis
sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik. Kemudian, isi dari pesan
LKPD harus memperhatikan unsur-unsur penulisan hirarki materi dan pemilihan
pernyataan-pernyataan sebagai stimulas yang efisien (Fannie & Rohati, 2014).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik dan mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai. LKPD berfungsi untuk meningkatkan aktifitas peserta didik
dalam mengikuti proses belajar mengajar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga
dapat membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran (Romiati &
Theis, 2017).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan
salah satu bahan ajar yang biasa digunakan oleh guru selain dari buku cetak. Di dalam

lembar kerja peserta didik terdapat ringkasan materi, dan soal-soal beserta memuat
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tugas-tugas untuk diselesaikan. lembar kerja peserta didik biasanya bisa dibuat sendiri
maupun dibeli.
2. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Komponen-komponen dalam lembar kerja peserta didik perlu diperhatikan
ketika akan menyusun lembar kerja peserta didik agar penggunaan nya benar-benar
tepat guna untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Komponen lembar kerja
peserta didik meliputi: Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Indikator
pencapaian kompetensi, Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan LKPD,
Peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan LKPD, Petunjuk mengerjakan
dan langkah kerja yang dilakukan peserta didik (Sulistyani, 2016).

Judul lembar kerja peserta didik memuat suatu tulisan untuk mengetahui isi dari
LKPD yang akan digunakan. Indikator pencapaian kompetensi merupakan rumusan
kemampuan yang harus dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar. Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan LKPD merupakan waktu yang akan dibutuhkan untuk menyelesaikan
LKPD, Sedangkan peralatan yang diperlukan untuk menyelesaikan LKPD merupakan
salah satu peralatan berupa alat tulis, buku atau sumber lain. Petunjuk mengerjakan dan
langkah kerja yang dilakukan peserta didik merupakan sebuah petunjuk serta langkah

kerja yang telah di paparkan dalam LKPD.

3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Untuk memperoleh manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), susunan atau
sistematika penyusunan lembar kerja peserta didik menjadi perhatian. Mengenai
beberapa hal yang harus dimuat dalam lembar kerja peserta didik yaitu (Putra, 2016):
a. Petunjuk peserta didik mengenai topik yang dibahas, pengarahan umum dan waktu

yang disediakan.

b. Tujuan pembelajaran yang diharapkan diperoleh peserta didik setelah peserta didik
belajar dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut.

c. Alat-alat pelajaran yang digunakan.

d. Petunjuk-petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan yang ditempuh oleh
peserta didik dan diberikan secara terperinci dan diselingi dengan pelaksanaan
kegiatan.

4. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam penyusunan lembar kerja peserta didik terdapat langkah-langkah yang
harus Kkita perhatikan agar lembar kerja peserta didik yang dibuat sedemikian bisa
bermanfaat. Langkah-langkah penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai berikut:
a. Analisis kurikulum untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan

bahan ajar LKPD.

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD guna mengetahui jumlah dan urutan LKPD yang
harus disusun.

c. Menentukan judul-judul LKPD berdasarkan KD, materi pokok dan pengalaman

belajar yang diinginkan.
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d. Penyusunan LKPD dengan langkah-langkah perumusan KD yang harus dikuasali,
menentukan alat penilaian, penyusunan materi, dan melengkapi struktur LKPD
(Putra, 2016).

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa, dalam menyusun Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) perlu diperhatikan kurikulum yang di gunakan, judul, dan
langkah-langkah perumusan LKPD agar LKPD yang akan disusun berstruktur.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Konstruktivisme

Lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan konstruktivisme ini memuat
suatu pertanyaan, latihan, aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk mendorong peserta
didik untuk berpikir agar bisa mengembangkan ide-ide untuk menemukan suatu konsep
dari pembelajaran yang akan dipelajari. Lembar kerja peserta didik di desain atau
dibuat semenarik mungkin yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang mendukung
dan di dalam lembar kerja peserta didik juga memuat Kl, KD, tujuan pembelajaran,
dan petunjuk lembar kerja peserta didik. Agar peserta didik tertarik dan tidak merasa
bosan mempelajarinya.

Pada tahap awal pembelajaran dimulai dengan penyajian masalah yang
berkaitan dengan masalah nyata yang harus dikerjakan secara individu. Di dalam
lembar kerja peserta didik terdapat pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan ide-idenya serta mengaitkan pembelajaran
tersebut dengan pengetahuan yang telah dipelajari ataupun yang belum dipelajari
sehingga menemukan suatu kesimpulan untuk menentukan pertanyaan yang akan

dipelajari. Sehingga peserta didik termotivasi menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Lembar kerja peserta didik yang akan dihasilkan ini nantinya berfungsi sebagai bahan
ajar yang diharapkan mampu membawa peserta didik pada kegiatan yang menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan, yang terpenting bias meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

. Kriteria Kualitas Produk

1. Validitas

Hakikat validitas adalah berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Jenis validitas
ada 4 macam validitas yang berasal dari dasar pembagian jenis, yaitu a) validitas logis
meliputi (1) validitas isi (content validity), dan (2) validitas konstruksi (construct
validity), b) validitas empiris meliputi (1) validitas ada sekarang (concurrent validity),
dan (2) validitas prediksi (predictive validity). Diantara jenis validitas diatas hanya dua
digunakan untuk validitas dalam penelitian pengembangan yaitu validitas isi dan
validitas konstruk (Uno, 2011).

Validitas RPP berbasis pendekatan konstruktivisme dinilai berdasarkan hasil
validasi para ahli pendidikan matematika mengenai ketetapan dan kecukupan
komponen RPP. Lembar kerja peserta didik dikatakan valid jika hasil analisis dan
lembar validasi RPP, lembar kerja peserta didik (LKPD) berada pada kategori valid,

atau sangat valid.

2. Praktikalitas
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Istilah praktikalitas dapat diartikan sebagai kemudahan ukuran kegunaan suatu
alat. Praktikalitas lembar kerja peserta didik merujuk pada sebuah ukuran dari kualitas
suatu produk yang berkaitan dengan kemudahan guru dan peserta didik dalam
menggunakan produk yang telah dibentuk. Lembar kerja peserta didik dapat dikatakan
praktis jika peserta didik dan guru dapat menggunakan dengan mudah tanpa ada
mengalami kesusahan ataupun kebingungan.

Praktikalitas penggunaan RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat
dinilai berdasarkan uji coba praktikalitas yang melibatkan proses pengumpulan data.
Melalui angket respon guru dan peserta didik dan observasi terhadap pelaksanaan
pembelajaran. Lembar kerja peserta didik (LKPD) dikatakan praktis jika memenubhi
Kriteria sebagai berikut :

a. Analisis data dari hasil observasi proses pembelajaran berada pada kategori praktis
ataupun sangat praktis.

b. Hasil dari analisis data respons dari guru dan pemberian angket terhadap lembar
kerja peserta didik yang telah diujicobakan berada pada tingkat praktis ataupun
sangat praktis.

. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilki peserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan suatu perubahan

yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan,
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tetapi juga untuk membentuk kecakapan dan penghargaan dalam diri pribadi yang
belajar (Lestari, n.d.).

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar
terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil
dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan dan kecakapan. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap
dan memiliki potensi untuk dapat berkembang (Lestari, n.d.).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu
proses yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil
belajar juga dapat diartikan bahwa prestasi yang ditunjukkan peserta didik setelah
melakukan proses belajar mengajar dan perubahan yang terjadi pada diri individu yang
belajar. Perubahan yang dimaksud bukan saja perubuhan mengenai pengetahuan, tetapi
perubahan yang digunakan juga dapat membentuk kepercayaan diri.

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi 3, yaitu: (Amiruddin, 2017)

1. Keefektifan (effectiveness);

2. Efesiensi (efficiency);

3. Daya tarik (appeal).

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipegaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal yang berasal dari diri peserta didik, dan faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik (Nana Sudjana 2000). Faktor dari dalam diri peserta

didik terutama adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik. Kemampuan yang
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dimiliki peserta didik tentu mempunyai atau berdampak besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar. Selain faktor kemampuan peserta didik, juga ada faktor lain seperti
motivasi belajar, minat, perhatian dan kebiasaan lain. Adanya pengaruh dari dalamdiri
peserta didik, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang diniati dan disadarinya.

Meskipun demikian, hasil belajar yang dicapai masih juga bergantung dengan
lingkungan disekitar peserta didik. Artinya faktor-faktor yang berada diluar dirinya
yang dapat menentukan dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi yaitu kualitas pengajaran, teman sebaya, keluarga,
masyarakat, sekolah dan faktor-faktor yang lainnya.

3. Aspek- aspek Hasil Belajar

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang
yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang efektif (berhubungan dengan
sikap dan nilai), Serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan). Ketiganya tidak
berdiri sendiri, tapi merupakan kesatuan yang hararki. Sebagai tujuan yang hendak

dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar peserta didik disekolah

4. Penelitian Relevan
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Di dalam penelitian ini, peneliti mengambil tinjauan pustaka dari beberapa
skripsi sebagai bahan perbandingan. Peneliti menggunakan 2 hasil penelitian sebagai
bahan perbandingan.

1. Hasil penelitian yang pertama ditulis oleh Yandri Soeyono pada tahun 2014 yang
mana hasil penelitian nya berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Dengan Pendekatan Open-ended untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kreatif Siswa SMA .

Perbedaan penelitian Yandri Soeyono dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu dalam penelitian Yandri Soeyono menggunakan model Borg & Gall, mereka
mengembangkan buku panduan guru dan buku kegiatan siswa dengan menggunakan
pendekatan open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model ADDIE untuk
mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan konstruktivisme.

2. Hasil peneltian yang kedua ditulis oleh Caka Gatot Priambodo tahun 2017 yang
mana hasil peneltian nya berjudul “Pengembangan Perangkat pembelajaran
Berbasis Konstruktivisme Dengan Multimedia Interaktif Untuk Mengajaran
Konsep Matematika ™.

Perbedaan penelitian Caka Gatot Priambodo dengan penelitian yang akan di
lakukan yaitu penelitian tersebut menggunakan model pengembangan Borg and Gall
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Kemudian, penelitian Caka Gatot Priambodo menghasilkan perangkat

pembelajaran  berbasis konstruktivisme menggunakan multimedia interaktif.
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Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme untuk meningkatkan hasil belajar.

Kerangka Konseptual

Penelitian yang dilakukan ini diawali dengan sejumlah analisis pendahuluan
untuk mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam pembelajaran matematika, faktor
yang menyebabkan dan alternatife solusi untuk mengatasi masalah tersebut. hasil dari
analisis pendahuluan menujukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan disekolah
masih bisa ditingkatkan. Untuk pembelajaran yang lebih optimal maka dibutuhkan cara
belajar yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Agar masalah tersebut dapat teratasi maka, alternatife solusi yang diajukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan konstruktivisme yang didukung dengan
penyusunan RPP pengembangan LKPD berbasis pendekatan konstruktvisme.

Kerangka konseptual penelitian ini terlihat pada gambar 1.

Masalah

A 4
Masih rendahnya hasil belajar peserta didik

A\ 4
Alterntif Solusi

!

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis pendekatan konstruktivisme untuk
meningkatkan hasil belaja peserta didik

A h 4

Uji Validitas Uji Praktikalitas




BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis peneltian ini berbentuk penelitian dan pengembangan Research and
Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki praktik (Sukmadinata, 2013).
B. Model Pengembangan
Model pengembangan adalah seperangkat prosedur yang dilakukan secara
berurutan dalam melaksanakan perancangan dan pengembangan suatu produk. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan model
ADDIE yang terdiri dari 5 fase tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu alat yang paling
efektif untuk menghasilkan sebuah produk. Adapun langkah penelitian pengembangan

ADDIE dalam penelitian ini jika disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut :

revision revision

/ N
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Implementation »

AN

revision

revision

Development

Sumber : (Sugiyono, 2016)
Gambar 2 langkah-langkah model pengembangan ADDIE
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah penelitian atau untaian
kegiatan penelitian yang disajikan secara spesifik dan kronologis. Berdasarkan model
pengembangan yang digunakan maka prosedur penelitan terdiri dari 5 fase tahapan
yaitu :
1. Tahap Analisis (analysis).
a. Analisis Kebutuhan
Tujuan dari analisis kebutuhan adalah untuk menghasilkan sebuah pernyataan
tujuan dasar untuk menetapkan kesenjangan pelaksanaan atau berkaitan dengan
masalah, mencari tahu penyebabnya dan mencari solusi dari kesenjangan tersebut.
Untuk analisis kebutuhan dilakukan kegiatan observasi dan wawancara.
b. Analisis Kurikulum
Analisis ini dilakukan dengan cara memilih materi matematika yang akan
dibelajarkan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme, serta menganalisis Kompetensi Inti (K1), Kompetensi

Dasar (KD), dan indikator yang harus dicapai peserta didik setelah mempelajari pokok
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bahasan tersebut. Hal ini dilakukan agar materi yang akan diajarkan sesuai dengan

peserta didik.

. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik peserta didik dan mengetahui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
sesuai sehingga dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal-hal
yang perlu diperhatikan dalam analisis karakteristik peserta didik yaitu: kemampuan
awal yang dimiliki, pengalaman belajar dan sikap peserta didik terhadap pembelajaran
matematika.

. Tahap Desain (design)

Tahap desain yang dimaksudkan adalah membuat rancangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Prosedur umum tahap desain adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan Hal yang Dibutuhkan

Padatahap desain ini peneliti menentukan unsur-unsur yang akan dimuat dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan. Peneliti membuat
storyboard yang merupakan garis besar isi LKPD secara umum. Selain itu, penentuan
alur pembelajaran yang akan dibuat serta merencanakan isi dalam pembelajaran.
Adapun format dokumen rancangan yang akan dibuat meliputi:

1)  Garis- garis besar isi LKPD.

2)  Storyboard merupakan penjabaran dari garis-garis besar isi LKPD tersebut.

b.  Menyusun Evaluasi Formatif Desain
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Adapun tujuan tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah memvalidasi bahan
ajar yang digunakan dalam penelitian yang merupakan proses kegiatan untuk menilai
bahan ajar yang telah dirancang apakah bahan ajar yang dirancang tersebut valid atau
tidak valid secara rasional.

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar
atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang
tersebut. Setiap pakar akan diminta untuk menilai desain yang telah dibuat oleh peneliti
sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekurangannya. Dengan
menggunakan angket, ahli dapat memberikan saran untuk perbaikan bahan ajar berupa
RPP dan LKPD yang telah dibuat.

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah didiskusikan dengan para ahli dan
ditemukan keunggulan, kelemahannya. Seteleh pembuatan RPP dan LKPD berbasis
pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar selesai direvisi, maka
dapat disimpulkan apakah RPP dan LKPD yang telah dibuat valid, maka RPP dan
LKPD yang telah dibuat dapat diujiobakan ke lembaga pendidikan luas.

. Tahap Pengembangan (development)

Pada tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Pada pembuatan produk, ada beberapa tahapan dari rancangan
produk hingga pembuatan produk langsung sesuai dengan rancangan awal. Selanjutnya
dilakukan evaluasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), evaluasi pada tahap
ini dilakukan dengan memvalidasi desain produk yang dilakukan oleh 3 orang validator

yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru matematika SMA Negeri
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5 Kota Sungai Penuh. Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) direvisi sesuai
saran, maka dilakukan evaluasi formatif.

a.  Uji Coba Lapangan Awal

Uji coba lapangan awal dilakukan dengan meminta 3 orang peserta didik dari berbagai
kemampuan yang mungkin memiliki alasan untuk berpartisipasi dalam proses rencana
penelitian. Uji coba lapangan awal di peruntukan untuk memperoleh masukan awal
mengenai bahan ajar. Subjek uji coba lapangan awal adalah peserta didik kelas X1 IPS
1 SMAN 5 Kota Sungai Penuh yang memiliki kemampuan berbeda yaitu satu orang
berkemampuan tinggi, satu orang berkemampuan sedang, dan satu orang
berkemampuan rendah.

b.  Uji Coba Lapangan Kecil

Pada tahap uji coba lapangan kecil subjek uji coba terdiri dari 6 orang peserta
didik kelas XI IPS 1 SMAN 5 Kota Sungai Penuh yang dipilih dari peserta didik yang
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi.

. Tahap Implementasi (implementation)

Tujuan dari tahap implementasi adalah untuk mempersiapkan lingkungan
belajar dan mengikut sertakan peserta didik didalamnya. Pada tahap implementasi
produk yang telah diujicobakan diterapkan dalam situasi nyata dengan pengajaran
sesungguhnya menggunakan pendekatan konstruktivisme. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak digunakan oleh 3 orang
validtor yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru matematika,
selanjutnya diuji coba lapangan kecil dilakukan dengan mempraktekkan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) yang telah dirancang dan telah mengalami revisi pada peserta
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didikkelas XIIPS1 SMAN 5 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 6 orang yang berasal

dari 2 orang berkemampuan tinggi, 2 orang berkemampuan sedang dan 2 orang

berkemampuan rendah dilihat dari peringkat kelas yang diperolehnya.
Pelaksanaan uji coba dalam tahap implementasi adalah sebagai berikut :

a.  Memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai petunjuk penggunaan
LKPD yang berbasis pendekatan konstruktivisme yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

b.  Mempersilakan peserta didik untuk belajar menggunakan LKPD.

. Tahap Evaluasi

Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk menilai kualitas dari produk dan
proses. Evaluasi dilkukan setiap akhir tahap penelitian dan pengembangan mulai dari
rancangan produk, pembuatan produk, validasi, revisi sampai akan dihasilkan produk
akhir yang layaknya digunakan pada proses pembelajaran.

Gambar Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

1. Analisis kebutuhan mengenai gambaran awal dari
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran
matematika dan penyebabnya.

2. Analisis kurikulum untuk menentukan materi mana yang
bisa dan cocok digunakan untuk pendekatan
konstruktivisme.
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Analisis —»

1. Menyusun kerangka Lembar kerja J'
peserta didik (LKPD) dan RPP Desain
sesuai dengan spesifik produk |

A

yang telah dibuat

2. Mengumpulkan bahan-bahan
yang dibutuhkan pada saat
pembuatan produk.

1. menggabungkan bahan-bahan
yang sudah terkumpul sesuai
dengan pembuatan lembar kerja
peserta didik (LKPD).

2. Membuat angket validitas
pengembangan > produk, angket respon guru dan
7 angket respon siswa.
Validasi ahli <

v
Revisi |Tidak valid valid

Implementasi

Uji coba produk yang telah | —
dibuat pada kelas XI SMA | : Memperbaiki
Negeri 5 Sungai Penuh sebagai | — | Evaluasi = |—_KP_D
bahan ajar yang digunakan. disetiap
. . tahap nya
Gambar 3. Alur Penelitian Siap dlgu_nakan l

D. Jenis dan Sumber Data
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Jenis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara, komentar, masukan, kritik
serta saran dari subjek penelitian. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari lembar
validasi, hasil angket respon guru, respon peserta didik, dan lembar observasi.

E. Instrumen Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga macam yaitu instrument validasi, instrument praktilitas
dan efektivitas.

1. Instrument Validasi
a. Lembar Validasi RPP

Pada validasi RPP berbasis pendekatan konstruktivisme digunakan untuk
memvalidasi kelengkapan dan kesesuaian komponen-komponen RPP, kemudian,
terdapat beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan saran dari tiga validator yaitu 2
orang dosen matematika I AIN Kerinci dan satu orang guru matematika SMA Negeri
5 Kota Sungai Penuh.

b. Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validasi lembar kerja peserta didik yang berbasis pendekatan konstruktivisme
kegunaan nya yaitu untuk mengetahui valid tidaknya suatu lembar kerja peserta didik.
Dalam hal ini dilakukan oleh 3 orang validator, agar bisa diperbaiki dari masukan-
masukan dan kritikan dari validator mengenai aspek isi, aspek tampilan dan aspek
bahasa yang digunakan dalam lembar kerja peserta didik.

2. Instrument Praktikalitas

a. Lembar Observasi
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Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui
praktilitas dari lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan konstruktivisme dalam
meningkatkan hasil belajar.

b. Angket Respons Guru

Angket dari respon guru digunakan untuk menentukan praktilitas Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), berdasarkan kemudahan penggunaan, urutan atau susunan, dan
kesesuaian waktu yang digunakan pada lembar kerja peserta didik.

c. Angket Respons Peserta Didik

Angket respon peserta didik juga berguna untuk menentukan praktikalitas
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan kemudahan penggunaan, kesesuaian
waktu, ekuivalen lembar kerja peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis datayang diperoleh dari rancangan lembar kerja peserta didik

oleh penilaian validator, dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis Lembar Validasi

Dari hasil validasi rancangan lembar kerja peserta didik oleh validator
dianalisis dengan langkah-angkah sebagai berikut:

a. Memberi skor untuk setiap item yang divalidasi dengan menggunakan skala

penilaian sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Penilaian Lembar Validasi
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Skor Kriteria Valid
4 Valid (Tidak Perlu Revisi)
3 Cukup Valid (Tidak Perlu Revisi)
2 Kurang Valid (Revisi)
1 Tidak Valid (Revisi)

b. Menentukan nilai rata-rata validitas tiap item dengan menggunakan rumus Aiken

s V(Azwar, 2013).

Dengan :

Vi = indeks validitas item

s=r—1l

r = skor yang diberikan oleh validator untuk tiap item

lo = skor minimal (dalam hal ini lo = 1)

n = banyak validator

¢ = skor maksimal (dalam hal ini ¢ = 4)

c. Menentukan validitas lembar kerja peserta didik dengan cara menghitung rata-rata
indeks validitas semua item dengan rumus:

V=Zi=1

m

Vi

Keterangan :
V = indeks validitas lembar kerja peserta didik
Vi = total skor yang diberikan validator pada tiap item

m = banyak item (Wolpole, 1992).
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interpretasi validitas lembar kerja peserta didik ditentukan dengan kriteria sebagai
berikut:

Tabel 5. Kriteria Validitas Lembar Kerja Peserta Didik

Kriteria Interpretasi
< 0,667 Tidak Valid
> 0,667 Valid

Sumber : (Azwar, 2013)
. Analisis Lembar Observasi

Lembar observasi diisi oleh 1 orang observer yang mengamati keterlaksanaan
pembelajaran di setiap pertemuan pada setiap tahap uji coba lapangan. Lembar
observasi dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memberi skor jawaban angket dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 6. Skala Penilaian Angket

Skor Kriteria Valid
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

Sumber : (Riduwan, 2016)

b. Menentukan rata-rata skor tiap item dengan rumus:

X

i3

Xi
1

Keterangan:

X = rerata skor tiap item

Xi = skor yang diberikan oleh responden ke-i
n = banyaknya responden (Wolpole, 1992).

¢ = menentukan nilai praktilitas produk dengan rumus
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NP = 2-x100%
SM

Dengan :
P = nilai persen praktilitas
R = jumlah rerata skor semua item
SM = jumlah skor maksimal semua item.
Kategori praktikalitas keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan lembar
kerja peserta didik berbasis pendekatan konstruktivisme ditentukan dengan kriteria :

Tabel 7. Kategori Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik

Tingkat Pencapaian Kategori
<54% Tidak Praktis
55-59% Kurang Praktis
60-75% Cukup Prasktis
76-85% Praktis
86-100% Sangat Praktis

Sumber : (Purwanto, 2013)
3. Angket

Angket yang telah diisi oleh guru dan peserta didik masing-masing dianalisis
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memberi skor jawaban angket dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 8. Skala Penilaian Angket

Skor Kriteria Valid
4 Sangat setuju
3 Setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

Sumber : (Riduwan, 2016)

b. Menentukan rata-rata skor tiap item dengan rumus:
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Keterangan:

X = rerata skor tiap item

x1 = skor yang diberikan oleh responden ke-i

n = banyaknya responden

¢ = menentukan nilai praktilitas produk dengan rumus :

NP = 2-x100%
SM

Dengan :
P = nilai persen praktilitas
R = jumlah rerata skor semua item
SM = jumlah skor maksimal semua item.

Kategori praktikalitas keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan lembar
kerja peserta didik berbasis pendekatan konstrutivisme ditentukan dengan Kriteria
sebagai berikut:

Tabel 9. Kategori Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik

Tingkat Pencapaian Kategori
<54% Tidak Praktis
55-59% Kurang Praktis
60-75% Cukup Prasktis
76-85% Praktis
86-100% Sangat Praktis

Sumber : (Purwanto, 2013)

BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Proses pengembangan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme yang valid dan praktis
melalui lima fase tahapan yang diadaptasi dari langkah-langkah penelitian dan
pengembangan yang dikembangkan oleh ADDIE. Lima fase tahapan tersebut yaitu fase
Analisis (Analysis); Desain (Design), Pengembangan (Development); Implementasi
(Implementation); dan Evaluasi (Evaluation). Pembahasan proses dan hasil penelitian
untuk lima fase tahapan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Analisis (Analysis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis

karakteristik peserta didik. Proses dan hasil analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut

a. Hasil Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan wawancara tidak terstruktur
bersama peserta didik selaku subjek penelitian dan guru yang mengajar dikelas
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan
disekolah tersebut sangat mempengaruhi peserta didik pada saat proses pembelajaran
dan berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 5 Kota Sungai
Penuh menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di SMA Negeri 5 KotaSungai Penuh kelas X1 IPS 1 sebagian besar berupa
buku paket. Berdasarkan analisis peneliti karakteristik buku paket yaitu berisi materi

yang sangat padat dan buku paket tentunya sangat tebal. Kondisi bahan ajar yang
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seperti ini membuat peserta didik cenderung kurang tertarik untuk membacanya
sehingga guru akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan banyak
menjelaskan isi materi yang terdapat dalam buku. Dalam hal ini pembelajaran akan
cenderung berpusat pada guru (teacher centered).

Proses pembelajaran kurang dapat memfasilitasi peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran, karena peserta didik tidak diberi kesempatan untuk
mengkonstruksi pengetahuan yang mereka miliki. Untuk itu, diperlukan bahan ajar
yang dapat membimbing peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan yang
mereka miliki. Bahan ajar yang sesuai dengan hal tersebut adalah bahan ajar berupa
LKPD yang menerapkan aktivitas dimana guru hanya membimbing dan mengontrol
peserta didik dan peserta didik mengkonstruksi idenya sendiri. Selain itu kegiatan
pembelajaran juga belum memfasilitasi peserta didik dalam melatih diri agar bisa
membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Hasil observasi dapat diihat
pada Lampiran 5. Berikut akan diuraikan rekapan hasil observasi pelaksanaan

pembelajaran.

Tabel 10. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran.
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Butir Aspek yang diamati Sudah Ada | Belum Ada
Guru selalu mengingatkan kembali materi N
pembelajaran yg dipelajari pada pertemuan
sebelumnya kepada peserta didik
guru mengaitkan materi yg sedang dipelajari N
dengan materi sebelumnya
Guru memfasilitasi peserta didik untuk aktif N
dalam  menyampaikan  pendapat dan
gagasannya tentang materi yg dipelajari
Kegiatan  pembelajaran memfasilitasi N
peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri
konsep-konsep matematika
Kegiatan  pembelajaran memfasilitasi N
peserta didik untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik
Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta N
didik untuk menyimpulkan sendiri materi yg
telah dipelajari
guru menginformasikan materi yg akan N
dipelajari pada pertemuan selanjutnya
Berdasarkan hasil tabel 10 diatas dapat disimpulkan bahwa pada saat

melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari aspek-aspek yang
diamati, rata-rata diketahui hasil bahwa masil banyak yang belum diterapkan guru pada
proses pembelajaran, umunya guru masih menggunakan cara mengajar yang
konvensional.

Untuk mendapatkan informasi tentang spesifikasi produk yang diinginkan oleh
peserta didik, peneliti memberikan angket kepada peserta didik kelas XI IPS 1 yang
berjumlah 28 peseta didik. Hasil dari angket yang diperoleh dari peserta didik yaitu
mengenai warna yang diinginkan, ukuran, dan juga peserta didik menginginkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memiliki penjelasan yang jelas dan tidak
terlalu banyak soal. Hasil analisis angket dapat dilihat mengenai pendapat peserta didik
pada Lampiran 4. Berikut rekapan hasil dari angket tanggapan yang diberikan.

Tabel 11. Angket pendapat peserta didik (Penelitian pendahuluan)
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Butir pertanyaan Rata-rata
Jawaban
Apakah pembelajaran matematika yg Sangat sulit
disampaikan guru mudah ananda dipahami
pahami?
Apakah ananda menyukai Cukup suka

matematika?
Apa yg ananda tidak sukai dari| Terlalu banyak
pembelajaran matematika? soal
Menurut ananda apakah matematika | Sangat berguna
berguna dalam kehidupan sehari-
hari?

Sumber belajar apa saja ananda Buku paket
gunakan dalam belajar matematika?
Apakah sumber belajar yg digunakan | Cukup menarik

menarik?

Apa yg anandatidak sukai dari bahan | Warna tidak
ajar yg digunakan? menarik
Menurut ananda apa ukuran LKS| Ukuran kertas
yang tepat? A4

Berdasarkan data pada tabel 11 diatas dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
peserta didik sulit memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode yang
digunakan tidak menarik, peserta didik belum ada menggunakan LKPD atau LKS
sebagai pegangan guru dan peserta didik menginginkan bahan ajar yang memiiki warna
yang menarik. Analisis juga dilakukan dengan tanya jawab seputar sumber belajar yang
mereka inginkan dan diketahui bahwa rata-rata peserta didik ingin sumber belajar yang
tidak sulit dipahami, tidak terlalu banyak soal dan mereka ingin sumber belajar
berukuran A4.

Berdasarkan wawancara dan survei lapangan diketahui bahwa untuk
merancang sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sesuai dengan keadaan
lapangan maka dibutuhkan hal-hal berikut ini :

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan harus menarik

dengan tampilan yang berwarna.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan tidak terlalu tebal
seperti buku, agar mudah untuk dibawa.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan harus bisa
mengkonstruksi ide peserta didik secara sendiri.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan harus memiliki
penjelasan materi dan soal yang jelas.

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memiliki latihan
soal yang tidak terlalu banyak dan yang tidak terlalu sulit dipahami oleh
peserta didik.

b. Hasil Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru yang mengajar kelas X1 IPS 1 SMA
Negeri 5 Kota Sungai Penuh, diketahui bahwa pada pembelajaran barisan dan deret
yang menjadi kendala adalah perlunya bahan ajar yang mendukung untuk proses
pembelajaran. Sementara ini guru hanya menggunakan buku paket sebagai pegangan
guru pada saat proses pembelajaran, padahal sekarang peserta didik seharusnya sudah
menggunakan LKPD sebagai pegangan peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut peneliti menelaah silabus, kompetensi dan materi
untuk barisan dan deret dikarenakan di SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh telah
menggunakan kurikulum 2013, maka peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berdasarkan kurikulum 2013 yang juga menuntut peserta didik
mengembangkan idenya secara sendiri. Berikut hasil telaah terhadap Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pembelajaran.

1) Kompetensi Inti :
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Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang

mengkonstruksikan barisan dan deret.

2) Kompetensi Dasar

3.6 Menjelaskan barisan dan deret

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan barisan dan deret aritmatika

a.

Menyelesaikan masalah yang berkaitan barisan dan deret geometri

3) Indikator Pembelajaran
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Indikator yang akan dirancang pada RPP dan LKPD mengacu pada
kompetensi dasar yang hendak dicapai sesuai dengan materi yang telah ditentukan.
Berikut rencana indikator yang telah direncanakan :

1. Pertemuan Pertama
3.6.1  Siswa mampu mengidentifikasi dan mengetahui barisan dan deret
3.6.2  Siswa mampu mengkonstruksikan barisan dan deret
3.6.3  Siswa mampu mendefenisikan barisan dan deret dalam permasalahann
nyata serta dapat menentukan pola bilangan dari barisan dan deret
2. Pertemuan Kedua
4.6.1  Siswa mampu mengenal pengertian barisan dan deret aritmatika
4.6.2  Siswa mampu menentukan rumus suku ke-n pada barisan dan deret
aritmatika
4.6.3 Siswa mampu menghitung dan menentukan suku tengah barisan
aritmatika dan deret aritmatika
3. Pertemuan Ketiga
3.6.4  Siswa mampu mengetahui pengertian barisan geometri, suku ke-n, dan
suku tengah dari deret geometri
Materi yang disajikan dengan mengikuti prinsip-prinsip dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ada pada silabus. Materi pokok pada barisan dan deret :
barisan dan deret, barisan dan deret aritmatika, barisan dan deret geometri. Analisis
materi yang dilakukan juga menyimpulkan bahwa materi yang disajikan harus

mengikuti tingkatan berpikir anak-anak usia 17-18 tahun dimana pada usia tersebut
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tentu sudah masuk masa remaja yang memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dan
lebih luas.
Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan dengan mendiskusikan karakteristik subjek
penelitian bersama guru yang mengajar di kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 5 Kota Sungai
Penuh, peserta didik kelas XI IPS 1 berjumlah 28 orang. Peserta didik yang menjadi
subjek penelitian yaitu sebagian peserta didik kelas X1 IPS 1 yang memiliki usia
kisaran 17-18 tahun dimana pada usia tersebut budaya belajar tidak dipengaruhi oleh
budaya masih anak-anak atau masih sekolah menegah. Menurut guru yang mengajar
matematika di kelas X1 IPS 1, peserta didik memiliki rasa ingin tahu masih sangat
tinggi yang diimbangi dengan adanya pergaulan dan teknologi, sehingga kelas XI IPS
1 dipilih sebagai subjek penelitian.

Hasil wawancara dengan subjek penelitian didapati bahwa setiap minggu
mereka selalu menggunakan bahan ajar berupa buku paket. Rata-rata peserta didik
menghabiskan 2-3 jam setiap harinya untuk belajar menggunakan buku paket, dan
beberapa peserta didik mengatakan bahwa mereka sering sulit memahami materi
karena hanya menggunakan buku paket.

Berdasarkan hal diatas maka “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)” yang
dikembangkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dikembangkan mampu membuat peserta didik mengkonstruksi
idenya sendiri. Sehingga, guru hanya sebagai fasilitatornya saja pada saat proses

pembelajaran.
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Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap perancangan (design).

Desain yang dilakukan yaitu membuat rancangan pengembangan RPP dan desain

perancangan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan mengarah pada aturan

baku penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tentunya disesuaikan

dengan karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan

konstruktivisme.

a. Flowchart rancangan LKPD

Cover

Kata Pengantar

Materi
Barisan dan
Deret

Petunjuk

penggunaan

Peta
Konsep

Barisan dan
Deret
Geometri

Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar

Indikator

Barisan dan
Deret
Aritmatika

Gambar 4. Flowchart rancangan LKPD berbasis pendekatan konstruktivisme.

b. Story Board

No

Visual

Keterangan

1

Cover atau lembaran awal pada

LKPD didesain semenarik mungkin

oleh penulis

Pada halaman cover terdapat

bacaan judul, yaitu “Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis pendekatan




Judul

Gambar

Materi

Identitas peserta
didik

konstruktivisme, materi barisan
kelas XI semester 2, dan kolom

identitas peserta didik.

Tampilan kata pengantar oleh

penulis

Kata pengantar

Teks

Tanda tangan
penulis

pada halaman ini terdapat kata
pengantar hanya berupa teks dari
penulis dan tanda tangan pemilik
penulis LKPD.

Tampilan  petunjuk penggunaan
LKPD

Pada halaman ini terdapat
petunjuk  penggunaan LKPD

berupa teks.
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Petunjuk penggunaan

Teks

Tampilan indikator

Judul

Kompetensi Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator

Pada halaman ini terdapat judul
materi, kompetensi inti,
kompetensi dasar dan indikator

hanya berupa teks dari penulis.

Tampilan peta konsep

Peta konsep

Pada halaman ini terdapat peta
konsep, dan sub-sub materi

barisan dan deret.
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Tampilan materi LKPD 1

LKPD 1

Judul

Pertanyaan penting

Ayo mengamati

Ayo kita mencoba

Avo kita menalar

Ayo kita simpulkan

Ayo menanya

Ayo kita simpulkan

Ayo berlatih

Kegiatan lanjutan

Pada halaman ini disajikan
LKPD 1 materi barisan dan deret
dari pertanyaan penting, ayo
mengamati, masalah 1, ayo kita
mencoba, ayo kita mernalar, ayo
kita simpulkan, masalah 2, ayo
menanya, ayo kita simpulkan,
ayo berlatih dan kegiatan
lanjutan berupa teks dari penulis
yang harus peserta didik
kerjakan.

Tampilan materi LKPD 2

LKPD 2

Ayo mengamati

Ayo menanya

Avo berdiskusi

Ayo berlatih

Pada halaman ini disajikan
LKPD 2 mulai dari ayo
mengamati, masalah 1, ayo
menanya, ayo berdiskusi,
masalah 2, ayo berlatih berupa
teks dari penulis yang harus

peserta didik kerjakan.
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C.

6 | Tampilan materi LKPD 3

LKPD 3

Ayo mengamati

Ayo0 menanya

Ayo berdiskusi

Ayo berlatih

Pada halaman ini disajikan
LKPD 3 mulai dari ayo
mengamati, masalah, ayo
menanya, ayo berdiskusi, ayo
berlatih berupa teks dari penulis
yang harus peserta didik

kerjakan.

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Setelah story board dibuat maka selanjutnya akan dilakukan pembuatan LKPD

seperti berikut ini.

(1) Buka program microsoft world pada desktop komputer, maka akan muncul

seperti gambar 5.
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AaB

Bio e ey *@a“!
Gambar 5. Tampilan microsoft world untuk pembuatan LKPD
(2) Setelah itu pilih insert untuk membuat desain cover LKPD seperti pada gambar

6.

B0 6 ezl A
Gambar 6. Tampilan insert untuk proses mendesain LKPD
(3) Kemudian setelah cover dibuat maka langkah selanjutnya lakukan desain untuk
membuat LKPD.
Adapun hasil akhir dari Lembar Keja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat
adalah sebagai berikut :

(@) Tampilan awal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)



UNTUK SMA/MA KELAS XI
SEMESTER 2

Gambar 7. Tampilan awal cover

(b) Tampilan kata pengantar

Zinaonesien i

@ <© » (W]

Gambar 8. Tampilan kata pengantar

(c) Tampilan petunjuk penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Gambar 9. Tampilan petunjuk penggunaan

(d) Tampilan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator

& (Product Activation Faied)
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Hesder & Footer
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U

-z

(Mompetenst Dasar 3
— myata yang Secsaman
dangie mactan am daree
—
3
& A

Gambar 10. Tampilan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator

(e) Tampilan peta konsep
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Gambar 11. Tampilan peta konsep
(f) Tampilan materi
Tampilan materi pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
pendekatan konstruktivisme ini terbagi menjadi beberapa materi. Materi tersebut
adalah (1) barisan dan deret, (2) barisan dan deret aritmetika, (3) barisan dan deret
geometri.
a. Tampilan materi awal memahami barisan dan deret mulai dari pengertian sampai

menyimpulkan barisan dan deret.

MoE 2 m

| A5  Ingonesian |
S

Gambar 12. Tampilan mengamati dan tampilan mencoba
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b. Tampilan materi memahami barisan dan deret aritmetika mulai dari diberi masalah

sampai mendaptkan solusi atau jawabannya.
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Tampilan 15. Tampilan mengamati dan tampilan berdiskusi
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Gambar 17. Tampilan mengamati dan tampilan menanya
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. P —
Gambar 18. Tampilan berdiskusi dan tampilan berlatih
d. Evaluasi formatif awal

Pada tahap ini dilakukan persiapan validasi untuk melihat kevalidan media dan
ujicobanya. Peneliti menyiapkan 3 validator dimana guna untuk menilai Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), materi dan angket yang digunakan selama penelitian dan
validator sendiri peneliti pilih dari dosen progam studi pendidikan matematika IAIN
Kerinci dan 1 orang guru matematika SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh. berikut
disajikan data validator pada tabel 12.

Tabel 12. Validator yang terlibat dalam penilaian LKPD

1 S01 Materi dan RPP
2 S02 Materi dan RPP
3 S03 Materi dan RPP

Evaluasi yang diberikan validator mengenai produk yang dikembangkan yaitu
Sinkronisasi langkah-langkah pendekatan konstruktivisme di LKPD dan perbaiki
kesalahan tulisan dan kalimat yang tidak sesuai.

3. Pengembangan ( Development) Draft Produk
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Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba terbatas sebelum ketahap
implementasi. Uji coba terbatas dilakukan sebanyak 1 kali yaitu uji coba lapangan
awal. Uji coba lapangan awal dilakukan terhadap 3 orang peserta didik kelas XI IPS 1
SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah dilihat dari peringkat kelas yg diperolehnya.

a. Uji Coba Lapangan Awal

Uji coba lapangan awal dilakukan peneliti dengan subjek uji coba yaitu tiga
orang peserta didik dengan tingkat kemampuan yang berbeda untuk mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Ketiganya berasal dari kelas X1 IPS 1 SMAN 5
Kota Sungai Penuh yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Peserta
didik yang telah dipilih diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) sesuai dengan pemahaman mereka masing-masing, dan diminta untuk
memberikan komentar terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan.
Contoh lembar observasi uji coba lapangan awal dapat dilihat pada Lampiran 14.
Berikut disajikan tabel aspek-aspek yg diamati.

Tabel 13. Aspek-aspek yang diamati pada uji coba lapangan awal

Aspek-aspek yang diamati
Kesalahan pengetikan huruf yang ditemui oleh

peserta didik
bagian petunjuk yang sulit dipahami oleh
peserta didik
penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh
peserta didik

pertanyaan dan kalimat perintah yang sulit
dipahami oleh peserta didik

kejadian khusus selama pelaksanaan uji coba
lapangan awal
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Berdasarkan hasil dari aspek-aspek yang diamati di atas, diperoleh kesimpulan
bahwa masih ada peserta didik sulit memahami penggunaan istilah, menyusun suku-
suku barisan, membuat kesimpulan dan peserta didik kadang-kadang salah
mengartikan perintah maupun masalah yang terdapat pada petunjuk. Tetapi, selama
pelaksanaan pembelajaran peserta didik tetap semangat dan sungguh-sungguh
mengerjakan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki.

b. Uji Coba Lapangan Kecil

Uji coba lapangan kecil dilakukan dengan mempraktekkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang telah dirancang dan telah mengalami revisi pada peserta
didikkelas XIIPS1 SMAN 5 Kota Sungai Penuh yang berjumlah 6 orang yang berasal
dari 2 orang berkemampuan tinggi, 2 orang berkemampuan sedang dan 2 orang
berkemampuan rendah. Kegiatan pembelajaran di observasi oleh penelti selama uji
coba berlangsung. Peneliti bertugas mengamati pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan. Contoh lembar
observasi uji coba lapangan kecil dapat dilihat pada Lampiran 15. Berikut disajikan
aspek-aspek yg diamati pada uji coba lapangan kecil.

Tabel 14. Aspek-aspek yang diamati pada uji coba lapangan kecil

Aspek-aspek yang diamati

Bagian yang sulit dipahami peserta didik dan
membutuhkan banyak penjelasan dari guru
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan kendala
yang muncul

Respon peserta didik dalam pembelajaran
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Kejadian khusus selama pelaksanaan uji coba
lapangan kecil

Kesesuaian waktu untuk menyelesaikan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan alokasi waktu
yang telah disediakan

Berdasarkan hasil dari aspek-aspek yang diamati di atas, diperoleh kesimpulan

bahwa masih ada peserta didik yang belum mengerti cara pembelajarannya dan peserta
didik masih harus diberikan petunjuk oleh guru serta ketersedian waktu untuk
mengerjakannya.

4. Tahap Implementasi (implementation)

Pada tahap implementasi produk yang telah diujicoba diterapkan dalam situasi
nyata dengan pengajaran yang sesungguhnya menggunakan pendekatan
konstruktivisme yang melibatkan subjek sebagian peserta didik kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 5 Kota Sungai Penuh sebanyak 6 orang yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah dilihat dari peringkat kelas yang diperolehnya. Kegiatan

pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan sama dengan banyaknya RPP.

Adapun rincian kegiatan pembelajaran tersebut ialah sebagai berikut :
a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) 1 tentang “pengetian barisan bilangan dan suku dari barisan bilangan”.
Guru memulai pembelajaran dengan salam dan mengecek kebersihan kelas, kehadiran
peserta didik dan memberikan motivasi. Kemudian guru mengambil alih perhatian
peserta didik dengan menanyakan hal-hal yang bersangkutan dengan materi

pembelajaran yang sedang dipelajari.
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Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk mengetahui definisi dari
barisan bilangan dan suku dari barisan bilangan, sekaligus menyampaikan bahwa
barisan dan deret adalah pokok bahasan materi yang akan dipelajari serta tujuan
pembelajaran. Selanjutnya guru menjelaskan cara belajar menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yaitu dikerjakan secara berdiskusi dengan teman sebangku.
Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibagikan dan cara belajar telah
disampaikan, guru kemudian meminta peserta didik untuk memahami penjelasan yang
disertai data pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang cara menentukan jenis
dan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret.

Guru memperhatikan hasil kerja peserta didik dengan cara mendatangi peserta
didik satu persatu dan memberikan bimbingan jika diperlukan oleh peserta didik atau
jika guru menemukan kesalahan dari peserta didiknya. Ketika peserta didik melakukan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 peserta didik sedikit merasa kebingungan
karena tidak terbiasa dengan cara belajar yang menjawab dan melakukan perintah saja
hal tersebut tentu peserta didik belum dapat menyelesaikan peritah yang diberikan.
Namun disitulah diperlukannya arahan dari guru yang mulai bisa dipahami oleh peserta
didik, setelah diarahkan untuk seterusnya peserta didik sudah mulai terbiasa dan bisa
memahami untuk menentukan barisan dan deret dan masalah lain yang berkaitan
dengan barisan dan deret.

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan, untuk menghemat
waktu kegiatan presentasi diganti menjadi bimbingan dari guru untuk mencocokkan
jawaban dari setiap peserta didik. Setelah itu peserta didik mengoreksi hasil kerjanya

jika terdapat kesalahan. Pada bagian akhir guru meminta peserta didik mengerjakan
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perintah pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara individu. Karena
keterbatasan waktu peserta didik tidak mendapat kesempatan untuk mempresentasikan
hasil kerjanya. Pelajaran ditutup dengan menginformasikan pokok bahasan yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu barisan dan deret aritmetika.

b Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) 2 tentang barisan dan deret aritmetika. Guru memulai pelajaran seperti biasa
dengan salam dan mengecek kebersihan kelas, kehadiran peserta didik dan
memberikan motivasi kepada peserta didik. Setelah itu, guru menjelaskan tujuan dan
manfaat yang harus dicapai oleh peserta didik. Guru membagikan Lembar Kerja Peseta
Didik (LKPD) dan meminta peserta didik untuk memahami, dan mengamati masalah
yang diberikan guru pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2. Guru mendatangi
peserta didik untuk memberikan bimbingan jika diperlukan atau jika terdapat kesalahan
yang dilakukan oleh peserta didik. Kemudian, peserta didik mulai mengkonstruksi
idenya dengan memahami masalah yang diberikan. pengkonstruksian ide dilakukan
dengan cara berdiskusi dengan teman sebangku, Setelah aktivitas dan masalah
dilakukan guru mengarahkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan lanjutan pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selesai dikerjakan guru menunjuk
salah seorang peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas, dan
peserta didik yang lainnya membandingkan hasil kerjanya dengan hasil kerja dari
penyaji. Pada saat peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya, peran guru yaitu

membimbing sekaligus mengecek hasil kerja peserta didik yang lainnya. Setelah
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mempresentasikan hasil kerjanya, peserta didik diarahkan untuk membuat kesimpulan
dari hasil kerjanya masing-masing tentang barisan dan deret aritmetika.

Pada bagian akhir guru meminta peserta didik mengerjakan perintah yang ada
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 dikerjakan secara individu namun, diberi
kebebasan untuk berdiskusi dengan teman sebangku. Pada saat proses pembelajaran
tentu ada kendala yang ditemukan peserta didik yaitu ada beberapa perintah yang sulit
mereka pahami dengan adanya kendala tersebut, maka guru memberikan bimbingan
kepada peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
terutama tentang langkah-langkah yang harus dilakukan. Setelah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) diisi semua oleh peserta didik langkah selajutnya yang akan dilakukan
sebelum pelajaran diakhiri yaitu, guru menginformasikan pokok bahasan yang akan

dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu barisan dan deret geometri.

¢ Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) 3 tentang barisan dan deret geometri. Guru memulai pelajaran seperti biasa
dengan salam dan mengecek kebersinan kelas, kehadiran peserta didik dan
memberikan motivasi. Setelah itu, guru menjelaskan tujuan dan manfaat yang harus
dicapai oleh peserta didik.

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan meminta peserta
didik untuk memahami dan mengamati masalah yang diberikan guru pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) 3. Guru mendatangi peserta didik untuk memberikan

bimbingan jika diperlukan atau jika terdapat kesalahan yang dilakukan oleh peserta
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didik. Setelah aktivitas dan masalah dilakukan guru mengarahkan peserta didik untuk
mengikuti kegiatan lanjutan pada Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD) atau perintah
yang ada pada lembar kerja peserta didik.

Setelah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selesai dikerjakan guru menunjuk
salah seorang peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
Kemudian, peserta didik yang lainnya membandingkan hasil kerjanya dengan hasil
kerja dari penyaji. Setelah mempresentasikan hasil kerjanya, peserta didik diarahkan
untuk membuat kesimpulan dari hasil kerjanya masing-masing tentang barisan dan
deret geometri.

Pada bagian akhir guru meminta peserta didik mengerjakan perintah ataupun
latihan yang ada pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan secara individu,
namun diberi kebebasan untuk berdiskusi dengan teman sebangku. Guru memberikan
bimbingan kepada peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terutama tentang langkah-langkah yang harus dilakukan. Setelah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) selesai dikerjakan dan sebelum pelajaran diakhiri, guru
menginformasikan bahwa pertemuan selanjutnya, kita akan mengadakan ulangan.

Data hasil observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP
berbasis pendekatan konstruktivisme terlihat bahwa rata-rata tingkat kepraktisan
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP berbasis pendekatan konstruktivisme
adalah 90,31%. Jadi, dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan konstruktivisme sangat praktis berdasarkan keterlaksanaan
pembelajaran. Hasil dari lembar analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat

dilihat pada Lampiran 17. Berikut disajikan tabel analisis observasi.
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Tabel 15. Lembar analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran

Pertemuan Persentase Kategori
1 94,41 Sangat Praktis
2 84,95 Sagat Praktis
3 91,58 Sangat Praktis
Kesimpulan 90,31 Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 15 diatas, lembar analisis observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan diperoleh rata-rata pada
pertemuan pertama 94,41, pertemuan kedua 84,95 dan pertemuan ketiga 91,58. Nilai
tersebut didapatkan dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan

oleh observer dan dikategorikan sangat praktis.

5 Evaluasi (Evaluation)

Padatahap evaluasi validator menyarankan untuk revisi langkah-langkah pada
LKPD yang sesuai dengan langkah-langkah pendekatan konstruktivisme, bahasa yang
digunakan dan huruf-huruf yang ketinggalan pada saat penulisan. Kemudian, evaluasi
pada tahap ini bertujuan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. Tahap
evaluasi dilakukan pada akhir setiap langkah sebelumnya.

Evaluasi dilakukan pertama kali dengan cara berkonsultasi dengan dosen
pembimbing. Berdasarkan hasil bimbingan dilakukan beberapa perbaikan sesuai saran
yang diberikan. Selanjutnya LKPD akan divalidasi oleh validator yang dipilih peneliti.
Proses validasi ini bertujuan untuk memperoleh saran dan pendapat dari validator

terkait kelayakan produk yang dikembangkan. Evaluasi juga dilakukan pada saat uji
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coba awal dimana saran perbaikan didapat peneliti dari angket tanggapan peserta didik
yang diberikan selama proses ujicoba awal dilakukan.

Tahap evaluasi juga mencakup penilaian kelayakan dari produk setelah
dilakukan implementasi di kelas yang ditinjau dari aspek validitas dan paktikalitas.
Penilaian terhadap produk ditinjau dari aspek validitas dilakukan validasi RPP dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penilaian terhadap paktikalitas dilihat dari angket
respons guru dan angket respons peserta didik.

Hasil uji coba produk

Pelaksanaan implementasi dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan di kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh. sebelum dilaksanakan implementasi ada
beberapa persiapan yang dilakukan untuk mendukung keterlaksanaan proses uji coba
atau implementasi LKPD, sebagai berikut :

a) Memperbanyak LKPD sebanyak 18 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)untuk
selama penelitian dikelas.
b) Mempersiapkan dan memperbanyak lembar penelitian pendahuluan.

Setelah persiapan dilakukan, peneliti melakukan diskusi dengan guru yang
mengajar dikelas tersebut untuk menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dan LKPD yang dikembangkan.

1. Data Aspek Kevalidan

Data aspek kevalidan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembagkan diperoleh berdasarkan penilaian para ahli pada tahap pengembangan.
Berikut hasil dari penilaian ahli terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis pendekatan konstruktivisme yang dikembangkan berdasarkan aspek
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pendekatan konstruktivisme diuraikan sebagai berikut :

a. Hasil Validasi RPP
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kriteria valid dengan rata-rata indeks kevalidan 0,780. Analisis hasil validasi

RPP dapat dilihat pada Lampiran 6. Berikut hasil dari penilaian RPP oleh ahli.

Tabel 16. Tabel validasi RPP oleh ahli

No Aspek Indeks Validitas oleh Kategori
ahli 1, 2 dan 3 rata-rata
diperoleh hasil
1 | Komponen Rpp 0,778 Valid
2 | ldentitas Rpp 0,778 Valid
3 | Indikator pencapaian 0,722 Valid
kompetensi
4 | Tujuan pembelajaran 0,833 Valid
5 | Materi ajar 0,722 Valid
6 | Pembelajaran, model dan 0,889 Valid
metode pembelajaran
7 | Langkah-langkah 0,691 Valid
pembelajaran
8 | Sumber belajar 0,833 Valid
9 | Bahasa dan penelitian 0,833 Valid
10 | Manfaat RPP 0,667 Valid
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| Rata-rata | 0,780 | Vvalid |
Berdasarkan tabel 16 validasi ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata

ahli 1, 2 dan 3 diperoleh hasil 0,780 dikategorikan valid. Maka RPP tersebut sudah
dapat untuk dipergunakan sebagai bahan acuan yang diperlukan.
b. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan oleh 3 orang validator
yaitu 2 orang dosen pendidikan matematika dan 1 orang guru matematika di SMAN 5
Kota Sungai Penuh. Sebelum divalidasi beberapa bagian dari Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) telah mengalami perbaikan atau revisi sesuai saran-saran dari validator.

Tabel 17. Hasil penilaian LKPD oleh ahli

No | Aspek Validasi rata-rata Indeks Kategori
Validasi ahli 1, 2
dan 3

1 Penyajian 0,679 Valid
2 Materi atau isi 0,711 Valid
3 Tampilan 0,759 Valid
4 Bahasa 0,778 Valid
Rata-rata 0,731 Valid

Berdasarkan tabel 17 hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan konstruktivisme diatasterlihat bahwa secara umum validitas aspek
penyajian, materi atau isi, tampilan dan bahasa sudah memenuhi kriteria rata-rata
indeks kevalidan yaitu 0,679; 0,711; 0,759; dan 0,778. Secara keseluruhan validitas
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme sudah

memenuhi Kriteria valid dengan rata-rata indeks kevalidan secara keseluruhan 0,732.
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Hasil analisis validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme pada semua aspek dapat dilihat pada Lampiran 9, Lampiran 10,
Lampiran 11, Lampiran 12 , Lampiran 13.
2. Data aspek praktikalitas
Data praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme diperoleh dari angket respon guru, peserta didik dan observasi
pelaksanaan pembelajaran. Data hasil uji coba, diuraikan sebagai berikut :
a Hasil Angket Respon Guru

Angket praktikalitas diberikan kepada guru setelah semua Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) selesai dilaksanakan pada proses pembelajaran. Hasil angket
respon guru terhadap praktikalitas memberikan nilai praktikalitas 90,27 %.
Berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan, maka praktikalitas Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme dinyatakan praktis. Hasil
dari analisis angket respon guru dapat dilihat pada Lampiran 19. Adapun rekapan hasil
dari penyabaran angket respon guru disajikan pada tabel berikut.

Tabel 18. Hasil angket Respon Guru

NO Pernyataan Rata- | Presentase Kategori
rata

1 | Kemudahan 3,33 83,33% Sangat
Penggunaan Praktis

2 | Ekivalen LKPD 3,5 87,5% Sangat
Praktis

Rata-rata Keseluruhan 3,61 90,27% Sangat
Praktis

Berdasarkan hasil dari tabel 18 angket respon guru di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemudahan penggunaan rata-rata 3,33 dengan presentase 83,33%, ekivalen 3,5

rata-rata 87,5%. Angka tersebut diperoleh dari skor-skor yang diberikan guru pada
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butir pertanyaan angket, kemudian di tambah dan di rata-ratakan maka diperoleh hasil
bahwa penggunaan LKPD dikategori sangat praktis kemudian LKPD tersebut dapat
dipergunakan. Kemudian dari angket respon guru dapat disimpulkan juga menjadi
beberapa point.
1. Kegiatan pada pembelajaran sudah sesuai. Namun, masih perlunya penjelasan
dari guru kepada peserta didik mengenai permasalahan yang diberikan.
2. Bahasa dan waktu yang dibutuhkan sudah sesuai dan dapat dipahami.
Tanggapan yang diberikan menjadi masukan untuk perbaikan “LKPD” oleh

peneliti dan segera merevisi.

b. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Angket praktikalitas diberikan kepada peserta didik setelah mengikuti semua
pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme. Hasil uji praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme menurut respon peserta didik terlihat bahwa rata-rata
tingkat kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme adalah 84,31%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme sangat praktis menurut respon
peserta didik. Hasil analisis angket respon peserta didik dapat dilihat pada Lampiran
21. Adapun rekapan hasil dari penyabaran angket respon peserta didik disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 19. Hasil penilaian angket respon peserta didik
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No Pernyataan Rata-rata | Presentase | Kategori

Item

1 | Kemudahan 3,34 83,7 Praktis

Penggunaan

2 | Efisiensi Waktu 3,22 80,5 Praktis

3 Manfaat LKPD 3,55 88,75 Sangat
Praktis

Rata-rata Keseluruhan 3,37 84,31 Praktis

Berdasarkan dari tabel 19 diatas angket respon peserta didik diperoleh bahwa
rata-rata penggunaan, efisiensi waktu dikategorikan praktis karena didapatkan dari
jawaban angket yang diisi oleh peserta didik. Maka Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) layak untuk digunakan. Kemudian beberapa tanggapan peserta didik peneliti
simpulkan menjadi beberapa poin berikut.

1) Permasalahan pada LKPD sudah dapat dipahami oleh peserta didik, walaupun
masih ada juga sebagian peserta didik yang belum memahami
2) Perintah pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah dapat peserta didik
konstruksikan sendiri.
c. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Dengan Menggunakan LKPD
Berbasis Pendekatan Konstruktivisme
Lembar keterlaksanaan pembelajaran difokuskan untuk melihat apakah
pembelajaran telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang
pada RPP. Kemudian, untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami selama proses
pembelajaran. Hasil analisis terhadap lembar observasi dijadikan salah satu
pertimbangan dalam menentukan nilai praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).
Keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh satu orang observer yaitu peneliti.

Keterlaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan sesuai banyaknya
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RPP yang dirancang. Uji coba pelaksanaan pembelajaran dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme dilakukan di kelas XI IPS 1 SMAN
5 Kota Sungai Penuh oleh guru matematika yang mengajar di kelas tersebut. Berikut
uraian dari pelaksanaan pembelajaran dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan konstruktivisme.

Data hasil keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP berbasis
pendekatan konstruktivisme terlihat bahwa rata-rata tingkat kepraktisan pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan RPP berbasis pendekatan konstruktivisme adalah 90,31%.
Jadi, dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme sangat praktis berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran. Hasil dari
lembar analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 17.
Berikut disajikan tabel lembar observasi.

Tabel 20. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

No Pert. 1 | Pert.2 | Pert.3 | Jumlah | Presentase Kategori
Butir

1 4 4 4 12 100 Sangat Praktis
2 3 4 3 10 83,25 Sangat Praktis
3 4 4 4 12 100 Sangat Praktis
Rata-rata 11,33 94,41 Sangat Praktis

4 3 3 3 9 75 Praktis
5 3 3 4 10 83,25 Sangat Praktis
6 3 3 4 10 83,25 Sangat Praktis
7 3 3 4 10 83,25 Sangat Praktis
8 4 4 4 12 100 Sangat Praktis
Rata-rata 10,2 84,95 Sangat Praktis
9 3 4 4 11 915 Sangat Praktis
10 3 4 3 10 83,25 Sangat Praktis
11 4 4 4 12 100 Sangat Praktis
Rata-rata 11 91,58 Sangat Praktis
Rata-rata Keseluruhan 10,84 90,31 Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 20 di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 11 butir
pertanyaan yang diberikan untuk observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk 3 kali
pertemuan rata-rata diperoleh presentase umumnya sangat praktis, kecuali pada butir
pertanyaan no 4 yaitu praktis. Angket tersebut diisi oleh responden pada saat proses
penelitian.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan sebanyak dua kali. Revisi pertama dilakukan
berdasarkan saran dan masukan setelah dilakukan validasi produk, sedangkan revisi
kedua dilakukan pada tahap uji coba awal dimana dilakukan setelah menganalisis
tanggapan peserta didik uji coba awal.

Adapun komentar dan saran yang diterima peneliti selama pengembangan
adalah sebagai berikut :
1. Revisi Produk Berdasarkan Hasil VValidasi RPP

Terdapat beberapa komentar untuk perbaikan RPP. Adapun komentar dan saran

dari ahli dapat dilihat dari gambar dibawah ini :

Gambar 19. Tampilan validasi RPP

Adapun poin-poin di atas saran dari validator ahli sebagai berikut :
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1). RPP belum memuat identitas yang lengkap, sumber belajar, kegiatan guru dan
peserta didik.
2). Integrasikan dan sinkronisasi langkah-langkah pendekatan konstruktivisme di
dalam RPP.
Adapun hasil revisi yang telah dilakukan peneliti terhadap RPP sesuai dengan
saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.
a) Perbaikan pada RPP harus memuat identitas yang lengkap, sumber belajar,

kegiatan guru dan peserta didik.

Gambar 20. Tampilan sebelum revisi
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Gambar 23. Tampilan setelah revisi
2. Revisi produk berdasarkan hasil validasi LKPD
Terdapat beberapa komentar untuk perbaikan LKPD. Adapun komentar dan

saran dari ahli dapat dilihat dari gambar dibawah ini :

Gambar 24. Tampilan validasi LKPD

Adapun poin-poin di atas saran dari validator ahli sebagai berikut :
1) Sinkronisasi langkah-langkah pendekatan konstruktivisme di LKPD.
2) Perbaiki kesalahan tulisan dan kalimat yang tidak sesuai.
Adapun hasil revisi yang telah dilakukan peneliti terhadap LKPD sesuai

dengan saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.
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a) Perbaikan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 yaitu harus diberikan

pertanyaan dan pengamatan terlebih dahulu.

bCcDe | AaBbCel AaBbCecl AaBbCeD: AaBbCel AaBbC: AaBbCc

BodyText  Heading & T Mo Spaci. TTablePa.. Headingl Heading 2

ormal

Gambar 25. Tampilan sebelum revisi

363 s 3 e

Gambar 26. Tampilan setelah revisi
b) Validator menyarankan agar masalah yang diberikan satu-satu kemudian

diberikan pertanyaan dan kesimpulan.
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Gambar 28. Tampilan masalah setelah revisi

C. Kajian Akhir Produk
Pada tahap analisis dilakukan beberapa analisis diantaranya adalah analisis
kebutuhan, karakteristik peserta didik, analisis kurikulum. Tahap ini dilakukan dengan
mengkaji teori yang relevan dan melakukan wawancara dengan guru matematika.
Tahap desain dilakukan dengan membuat flowchart, storyboard, merancang
rencana validasi, menyusun strategi pengujian. Selanjutnya adalah membuat LKPD,
setelah itu, LKPD divalidasi oleh duadosen dan 1 orang guru matematika SMA. Saran
dan masukan yang diperoleh dari hasil validasi digunakan sebagai acuan dalam

perbaikan LKPD.
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Pada tahap pengembangan dilakukan pada 1 orang guru matematika SMA dan
3 orang peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh sebagai kelas
uji coba lapangan awal. Pada tahap implementasi dilakukan dengan uji coba LKPD
terhadap kelompok kecil di SMA Negeri 5 Kota Sungai Penuh. Tahap evaluasi
dilakukan dengan melihat kualitas atau kelayakan dari produk yang dikembangkan
berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan. Berikut dijelaskan mengenai kajian
tentang kualitas atau kelayakan produk akhir berdasarkan dua aspek berikut :

1. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli, produk akhir berupa RPP dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKDP) berbasis pendekatan konstruktivisme untuk
meningkatkan hasil belajar telah memenuhi kriteria valid. Meskipun sudah dianggap
baik produk yang dikembangkan juga direvisi berdasarkan masukan dan saran ahli
sehingga produk berupa RPP dan LKPD benar-benar layak untuk diujicobakan.

Kevalidan produk pengembangan yang dibuktikan melalui penilaian ahli yang
menunjukkan bahwa RPP dan LKPD yang dikembangkan atas dasar teori-teori yang
digunakan sebagai pedoman dalam merumuskan dan menyususun Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Kemudian, berdasarkan data yang diperoleh dari angket
validasi RPP dan LKPD dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKPD valid serta layak
digunakan dikarenakan telah sesuai dengan indikator-indikator evaluasi kevalidan. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Plomp & Nieveen , 2007) dimana
produk dikatakan valid jika produk yang dikembangkan berdasarkan rasional teoritik
yang kuat dan terdapat konsistensi internal antara komponen-komponen produk yang

dikembangkan.
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Kriteria kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinilai dari beberapa
aspek yaitu aspek penyajian, materi, tampilan dan bahasa. Setelah melakukan validasi
diperoleh kesimpulan bahwa indeks validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
padaaspek penyajian adalah 0,679 dan tergolong valid. Dari kriteria validitas Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) pada aspek penyajian tersebut dapat disimpulkan bahwa
cara penyajian materi sudah sesuai dengan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan konstruktivisme yang memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik .

Pada aspek materi atau isi diperoleh indeks kevalidan 0,711, dan tergolong
valid. Sehingga dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
aspek materi atau isi yang digunakan telah memenuhi prinsip dan ketetapan materi
yang sesuai dengan SK dan KD. Serta cukup untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi yang sudah ditetapkan.

Aspek tampilan dan aspek kebahasaan masing-masing memiliki indeks
kevalidan 0,759 dan 0,778 dan tergolong valid. Artinya bahasa yang digunakan pada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar, informasi yang disampaikan jelas dan menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik. Pada aspek tampilan dapat
disimpulkan bahwa tampilan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah
memenuhi pemilihan huruf, tata letak, warna, gambar dan ukuran yang tepat. Secara
umum rata-rata indeks kevalidan padasemua aspek adalah 0,731 dengan kategori valid
sehingga dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini sesuai

denganindeks validitas yang diusulkan oleh Aiken (1980;1985;Kumaidi, 2014). Indeks
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validitas butir yang diusulkan Aiken ini dirumuskan sebagai berikut: jika rentang
indeks V<0,4 maka dikategorikan kurang valid, jika 0,4<V<0,8 maka dikategorikan
Valid.

Dengan terpenuhinya aspek kevalidan tersebut maka Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar
dinyatakan layak dan valid untuk digunakan.

2. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria kepraktisan berdasarkan respon guru dan peserta didik serta hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Secara umum tanggapan guru terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran dengan nilai praktikalitas
90,27 % adalah sangat praktis dan respon peserta didik dengan nilai 84,31% juga
praktis serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran juga menunjukkan hasil yang
baik. Hal ini sesuai dengan penilaian praktikalitas dengan kriteria yang
dimodifikasikan dari purwanto (2009;82) sebagai berikut: jika 90% - 100% maka
dikategorikan sangat praktis, jika 80% - 89% maka dikategorikan praktis dan jika 0%
- 64% maka dikategorikan tidak praktis.

Berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik serta observasi keterlaksanaan
pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik memenuhi kriteria
praktis.

E. Pembatasan Penelitian
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Keterbatasan dalam penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme ini antara lain :

1.

Peneliti hanya mengembangkan RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis pendekatan konstruktivisme pada pokok bahasan barisan dan deret kelas
X1 IPS 1 SMA/MA Semester 2.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini hanya diujicobakan secara terbatas pada
satu kelas saja. Jadi untuk hasil kepraktisan padasubjek uji coba dalam skala besar
belum bisa diprediksi.

Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya didasarkan pada

peningkatan presentase perolehan skor ideal pada uji coba kecil.

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) berbasis pendekatan kostruktivisme. Kesimpulan yang dapat diperoleh

dari hasil penelitian pengembangan ini adalah :

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme dengan
materi barisan dan deret dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang
dikembangkan melalui 5 fase tahapan. Lima fase tahapan tersebut yaitu Analisis
(Analysis) pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan dan kurikulum; Desain

(Design) pada tahap ini dilakukan desain RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD); Pengembangan (Development) pada tahap ini dilakukan uji validitas dari
RPP dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh 3 orang pakar atau ahli yang
telah dirancang; Implementasi (Implementation) padatahap ini dilakukan uji coba
lapangan awal pada 3 orang peserta didik, kemudian dilakukan uji coba lapangan
kecil pada 6 orang peserta didik, kemudian merevisi hasil uji coba lapangan kecil
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan dan Evaluasi (Evaluation)
setelah di evaluasi selurunnya maka menghasilkan suatu Lembar Kerja Peserta
(LKPD) didik yang valid dan praktis.

Berdasarkan hasil analisis, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme yang dihasilkan dari penelitiaan ini telah memenuhi
kriteria kualitas produk yang valid dan praktis. Dapat dilihat pada indeks rata-rata
keseluruhan angket respon peserta didik adalah 84,31% dengan kategori sangat
praktis dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

pendekatan konstruktivisme.

Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme untuk kelas XI IPS 1
SMA/MA pada materi barisan dan deret yang valid dan praktis. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme ini dapat digunakan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik dan guru dalam pembelajaran matematika khususnya
pada materi yang membutuhkan peserta didik mengkonstruksi idenya sendiri. Dengan

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
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konstruktivisme, proses pembelajaran menjadi efektif, dan peserta didik bisa aktif

dalam pembelajaran.

Pengembangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme pada materi lain ini juga dapat dilakukan
oleh guru. Namun yang harus diperhatikan adalah validitas dan praktialitas dari
perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan tingkat

kualitas perangkat pembelajaran yang dihasilkan.

. Saran

Adapun saran dari pemanfaatan dan pengembangan untuk produk lebih lanjut

adalah sebagai berikut :

1. Saran Pemanfaatan
Peneliti menyarankan agar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
PendekatanKonstruktivisme ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi
barisan dan deret karena telah mendapat penilaian sangat baik dan layak
digunakan, sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran materi barisan dan deret.

2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
a. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
melanjutkan pada tahap uji efektivitas, melakukan inovasi untuk penelitian
berikutnya dan dikembangkan lebih lanjut untuk materi matematika yang

lainnya, tidak hanya pada materi barisan dan deret saja.



91

b. Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme daapat diterapkan untuk
materi lainnya yang memerlukan peserta didik mengkonstruksi idenya nya

sendiri.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA GURU
(PENELITIAN PENDAHULUAN)
1. Menurut Bapak/Ibu apakah semua peserta didik yang Bapak/Ibu ajarkan menyukai
pembelajaran matematika ?
2. Apa saja kendala-kendala yang Bapak/lbu temukan dalam mengajarkan
matematika ?
3. Apakah Bapak/Ibu selalu mempersiapkan RPP sebelum mengajar ?
4. Model pembelajaran atau metode pembelajaran apayang biasa Bapak/Ibu terapkan
dalam mengajar matematika, apa alasannya ?
5. Apa saja sumber belajar yang Bapak/lbu gunakan dalam pembelajaran
matematika?

6. Mengapa Bapak/Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika,
apa alasannya ?
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7. LKS seperti apa yang Bapak/Ibu harapkan ?
8. Peneliti berencana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
pendekatan konstruktivisme yang tujuannya agar hasil belajar peserta didik dapat

meningkat. Bagaimana menurut Bapak/lbu ?

Lampiran 2

HASIL WAWANCARA GURU
(PENELITIAN PENDAHULUAN)
1. Menurut Bapak/Ibu apakah semua peserta didik yang Bapak/lbu ajarkan
menyukai pembelajaran matematika ?

- Tidak semua peserta didik menyukai pembelajaran matematika, karena,
kebanyakan mereka beranggapan bahwa matematika itu sulit dan menakutkan bagi
peserta didik.

2. Apa saja kendala-kendala yang Bapak/Ibu temukan dalam mengajar
matematika ?

- Pertama, dikarenakan hal diatas, kebanyakan peserta didik tidak menyukai
matematika

- Kedua, Bahan ajar yang digunakan terbatas karena hanya menggunakan
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bahan ajar berupa buku paket yang ada diperpustakaan sekolah dan tidak
semua peserta didik memiliki buku paket.

- Ketiga, Kemampuan peserta didik yang bervariasi, sehingga kemampuan
peserta didik tidak bisa dipaksakan.

Apakah Bapak/Ibu selalu mempersiapkan RPP sebelum mengajar ?

- Tidak selalu, karena guru menganggap proses pembelajaran bisa diikuti
sesuai materi dan sesuai kondisi kelas.

Model pembelajaran atau metode pembelajaran apa yang biasa Bapak/Ibu

gunakan dalam mengajar matematika, apa alasannya ?

- Metode yang digunakan sesuai dengan materi yang diajarkan.

- Model pembelajaran yang digunakan lebih cenderung konvensional
karena dianggap lebih mudah dan gampang diterapkan.

Apa saja sumber pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran

?

—> Sumber pembelajaran yang digunakan disekolah yaitu menggunakan buku
paket sebagai sumber pembelajaran dan disekolah ini memang tidak
meggunakan LKS sebagai sumber pembelajaran.

Mengapa Bapak/Ibu tidak menggunakan LKS dalam mengajar matematika,

apa alasannya ?

- Karena LKS yang digunakan dianggap tidak begitu membantu dalam
proses pembelajaran, dan juga masih banyak membutuhkan penjelasan.

- Sekolah juga tidak ada bekerjasama dengan penerbit atau pembuat LKS.

LKS seperti apa yang Bapak/Ibu harapkan ?

- LKS yang tidak hanya memuat ringkasan materi dan soal.

- LKSyang berisikan kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta
didik.

Peneliti berencana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis pendekatan konstruktivisme yang tujuannya agar hasil belajar peserta

didik meningkat. Bagaimana menurut Bapak/lbu ?

- Sayasetuju-setuju saja, selagi itu mudahdigunakan oleh peserta didik dan
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bisa digunakan bersama sumber lain ataupun sebagai pengganti.

- Lebih spesifiknya silahkan tanyakan langsung kepada peserta didiknya
maunya bagaimana, karena nanti yang menggunakan juga mereka dengan

tujuan agar bisa membantu dalam pembelajaran.

Lampiran 3

ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)

Nama
Kelas
Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN:

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum memulai pekerjaan.

b. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan pernyataan sebelum menjawab.
c. Isilah angket ini dengan jujur dan sesuai dengan keadaan sebenarnya.

d. Lingkari salah satu jawaban menurut pendapat ananda.

e. Setelah diisi semua pertanyaan mohon kumpulkan kembali angket.

A. PERSEPSI PESERTA DIDIK DAN SUMBER BELAJAR
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. Apakah pembelajaran matematika yang disampaikan oleh guru mudah ananda

pahami ?

a. Mudah dipahami c. Sulit dipahami

b. Sangat mudah dipahami d. Sangat sulit dipahami
. Apakah ananda menyukai matematika ?

a. Tidak suka c. Sangat suka

b. Sangat tidak suka d. Cukup suka

. Apa yang ananda tidak sukai dari pembelajaran matematika (boleh memilih lebih
dari satu pilihan)
a. Materi yang sulit c. Terlalu banyak soal
b. Metode yang digunakan tidak menarik d. Rumus yang sulit dipahami
. Menurut ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari ?
a. Cukup berguna c. Sangat tidak berguna
b. Sangat berguna d. Tidak berguna
. Sumber belajar apa saja ananda gunakan dalam belajar matematika ? (boleh
memilih lebih dari satu pilihan)
a. LKS c. Buku paket
b. Dan sumber lain
. Apakah sumber belajar yang digunakan menarik ?
a. Sangat menarik c. Tidak menarik
b. Cukup menarik d. Sangat tidak menarik
. Apa yang ananda tidak sukai dari bahan ajar yang digunakan ? (boleh memilih
lebih dari satu pilihan)
a. Warna tidak menarik
b. Tidak ada gambar yang bisa megaitkan siswa mengkonstruksi idenya
c. Penjelasan materi yang singkat
d. Terlalu banyak soal dan tugas
. Menurut ananda, apa ukuran LKS yang tepat ?
a. Ukuran buku tulis ¢. Ukuran LKS biasa



b. Ukuran buku paket

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Berilah tanda (v) pada salah satu kolom yang tersedia dengan kriteria :

d. Uuran lainnya
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Selalu (SL) Kadang-kadang (KD)
Sering (SR) Tidak pernah (TP)

No Butir Angket SL|SR|KD| TP

1 | Guru membuka pembelajaran dan memberikan
motivasi pada awal pembelajaran

2 | Guru mengaitkan pembelajaran yang sudah
dipelajari dengan pembelajaran yang akan
dipelajari

3 | Guru menjelaskan pembelajaran secara rinci
didepan kelas

4 | Cara guru mengajar membuat saya mudah
memahami

5 | Guru menjelasan materi pelajaran yang belum
dimengerti oleh peserta didik

6 | Guru membolehkan peserta didik bertanya
mengenai pelajaan yang belum dimengerti

7 | Guru menjelaskan kembali materi yang belum
dimengerti oleh peserta didik

8 | Guru membantu peserta didik menyimpulkan
pembelajaran setiap akhir pertemuan

9 | Guru menginformasikan materi yang
akandipelajari pada pertemuan selanjutnya
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Lampiran 4
HASIL ANGKET PENDAPAT PESERTA DIDIK
(PENELITIAN PENDAHULUAN)
Responden : Siswa Kelas XI IPS 1

Jumlah Responden : 28 Peserta Didik
A. PERSEPSI PESERTA DIDIK DAN SUMBER BELAJAR

1. Apakah pembelajaran matematika yang disampaikan guru mudah ananda pahami ?

a. Mudah dipahami 6 orang
b. Sangat mudah dipahami -
c. Sulit dipahami 5 orang
d. Sangat sulit dipahami 17 orang
Kesimpulan Peserta didik masih beranggapan

bahwa matematika merupakan mata

pelajaran yang sulit dipahami

2. Apakah ananda menyukai matematika ?

a. Tidak suka 3 orang
b. Sangat tidak suka -
c. Sangat suka 2 orang
d. Cukup suka 23 orang
Kesimpulan Peserta didik cukup berminat pada

pembelajaran matematika meskipun

bukan sebagai mata pelajaran yang




107

paling disukai diantara mata

pelajaran yang lain

3. Apa yang ananda tidak sukai dari pembelajaran matematika ? (boleh memilih lebih

dari satu pilihan

a. Materi yang sulit 7 orang
b. Metode yang digunakan tidak 12 orang
menarik
c. Terlalu banyak soal 5 orang
d. Rumus yang sulit dipahami 4 orang
Kesimpulan Peserta didik beranggapan bahwa

metode yang digunakan masih
belum menarik minat pesertadidik
untuk mempelajarinya dan materi

yang sulit

4. Menurut ananda, apakah matematika berguna dalam kehidupan sehari-hari?

a. Cukup berguna 10 orang

a. Sangat berguna 18 orang

b. Sangat tidak berguna -

c. Tidak berguna -

Kesimpulan Mereka beraggapan bahwa
matematika berguna dalam kehidupan

sehari-hari

5. Sumber belajar apa saja ananda gunakan dalam belajar matematika ? (boleh
memilih lebih dari satu pilihan)
a. LKS -

b. Dan sumber lain -
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a. Buku paket 38 orang

Kesimpulan Peserta didik tidak menggunakan
LKS ataupun LKPD, tetapi hanya
menggunakan buku paket yang ada
diperpustakaan sekolah. Namun,

jumlahnyapun terbatas tidak semua

peserta didik memilikinya

6. Apakah sumber belajar yang digunakan menarik ?

a. Sangat menarik 8 orang
b. Cukup menarik 17 orang
c. Tidak menarik 3 orang

d. Sangat tidak menarik -

Kesimpulan Sumber belajar yang digunakan
cukup menarik bagi peserta didik ,
walaupun mereka hanya

menggunakan sumber belajar berupa

buku paket

7. Apa yang ananda tidak sukai dari bahan ajar yang digunakan ? (boleh memilih

lebih dari satu pilihan)

a. Warna tidak menarik 150rang

b. Tidak ada gambar yang bisa 3 orang

mengaitkan siswa mengkonstruksi

idenya
c. Penjelasan materi yang singkat 3 orang
d. Terlalu banyak soal dan tugas 7 orang

Kesimpulan Peserta didik menginginkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
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memiliki warna yang menarik.
Sehingga mereka tetarik untuk

mempelajarinya

8. Menurut ananda, apa ukuran LKS yang tepat ?

a. Ukuran buku tulis 3 orang
b. Ukuran buku paket 3 orang
c. Ukuran LKS biasa 21 orang

d. Ukuran lainnya

Kesimpulan

Peserta didik lebih banyak berminat
ukuran yang akan dijadikan sebagai
ukuran LKS yaitu sama halnya
dengan ukuran LKS yang biasa

digunkan

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

No Butir Angket SL SR KD TP Interpretasi

1 | Guru membuka | 10 11 7 0 Guru
pembelajaran dan | 35,7% | 39,2% | 25% memberikan
memberikan motivasi motivasi
pada awal sebelum
pembelajaran pembelajaran

berlangsung

2 | Guru mengaitkan 16 9 3 0 Guru sudah
pembelajaran yang 64% | 32,1% | 10,7% mengaitkan
sudah dipelajari pembelajaran
dengan pembelajaran yang sudah
yang akan dipelajari dipelajari

dengan yang
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akan

dipelajari

Guru menjelaskan
pembelajaran secara

rinci didepan kelas

20
71,4%

25%

03,5%

Cara guru
menjelaskan
pembelajaran
sudah rinci
dijelaskan
kepada
peserta didik

Cara guru mengajar
membuat saya mudah

memahami

21,4%

11
39,2%

11
39,2%

Peserta didik
beranggapan
bahwa cara
guru
mengajar
tidak
sepenuhnya
mudah untuk

dipahami

Guru menjelaskan
materi pelajaran yang
belum dimengerti oleh
peserta didik

25%

25%

21,4%

28,5%

Kadang-
kadang guru
menjelaskan
kembali
materi
pelajaran
yang belum
dimengerti
oleh peserta
didik dan
kadang-
kadang tidak
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dijelaskan
kembali oleh
guru
Guru membolehkan 20 5 0 3 Guru
peserta didik bertanya | 71,4% | 17,8% 10.7% | membolehka
mengenai pelajaran n peserta
yang belum didik
dimengerti bertanya
mengenai
pelajaran
yang belum
dimengerti
Guru menjelaskan 17 9 2 0 Guru telah
kembali materi yang 60,7% | 32,1% | 07,1% menjelaskan
belum dimengerti oleh kembali
peserta didik materi yang
belum
dimengerti
oleh peserta
didik
Guru membantu 13 5 9 1 Tidak semua
peserta didik 46,4% | 17,8% | 32,1% | 03,5% | materi guru
menyimpulkan membantu

pembelajaran setiap

akhir pertemuan

peserta didik
dalam
menyimpulka
n materi
pembelajaran
setiap akhir

pertemuan
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Guru
menginformasikan
materi  yang akan
dipelajari pada

pertemuan selanjutnya

15
53,5%

21,4%

25%

Setiap akhir
pembembelaj
aran guru
selalu
menginforma
sikan
pembelajaran
untuk
pertemuan

selanjutnya
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Lampiran 5
LEMBAR OBSERVASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelas
Nama Guru
Materi Ajar

No Aspek yang Diamati Sudah | Belum | Keterangan

Ada Ada
1 | Guru selalu mengingatkan kembali

materi pembelajaran yang dipelajari
pada pertemuan sebelumnya kepada
peserta didik

2 | Guru mengaitkan materi yang sedang
dipelajari dengan materi sebelumnya
3 | Guru memfasilitasi peserta didik

untuk aktif dalam menyampaikan
pendapat dan gagasannya tentang

materi yang dipelajari
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4 | Kegiatan pembelajaran memfasilitasi
peserta didik untuk mengkonstruksi

sendiri konsep-konsep matematika

5 | Kegiatan pembelajaran memfasilitasi
peserta didik untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik

6 | Kegiatan pembelajaran memfasilitasi
peserta didik untuk menyimpulkan

sendiri materi yang telah dipelajari

7 | Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan

selanjutnya

Catatan :

Sungai Penuh, 2020

Observer
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Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI
RPP BERBASIS PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan validitas
lembar validasi RPP berbasis pendekatan konstruktivisme sebagaimana terlampir.
1. Mohon berikan penilaian Bapak/lIbu dengan cara memberi tanda (v") pada kolom

yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

2. Jika Bapak/lIbu merasa perlu untuk memberi catatan khusus guna untuk perbaikan
lembar validasi RPP berbasis pendekatan konstruktivisme, mohon tuliskan pada

bagian yang dimaksud atau pada bagian saran.

No Pernyataan Skor Penilaian
SS| S | TS| STS

Komponen RPP

1 | Komponen RPP disusun dengan lengkap dan
jelas

Identitas RPP

2 | Identitas RPP lengkap meliputi identitas
sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, dan
materi pokok.

Indikator Pencapaian Kompetensi
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3 | Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar.

4 | Rumusan indikator pencapaian kompetensi
sesuai dengan indikator hasil belajar peserta
didik

Tujuan Pembelajaran

5 | Rumusan tujuan pembelajaran sesuai dengan
indikatorpencapaian kompetensi

6 | Tujuan pembelajaran yang cukup dan tepat
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik

Materi Ajar

7 | Materi ajar yang dipilih sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

8 | Tingat kesulitan materi pelajaran sesuai dengan
tingkat pengetahuan peserta didik

Pembelajaran, Model dan Metode Pembelajaran

9 | Pendekatan, model dan metode pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan karakteristik materi

10 | Pendekatan, model dan metode pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran

Langkah-langkah Pembelajaran

11 | Kegiatan guru dan peserta didik cukup dan
tepat untuk mencapai indikator pencapaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran

12 | Banyaknya kegiatan guru dan peserta didik
pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup yang tersedia

13 | RPP memuat langkah-langkah pembelajaran

yang cukup dan tepat
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14

RPP memuat langkah pembelajaran yang
cukup dan tepat untuk kegiatan memfasilitasi

peserta didik merumuskan masalah

15

RPP memuat langkah pembelajaran yang
cukup dan tepat untuk kegiatan memfasilitasi

peserta didik melakukan pengumpulan data

16

RPP memuat langkah pembelajaran yang cukup
dan tepat untuk kegiatan memfasilitasi peserta

didik melakukan pengolahan data

17

RPP memuat langkah pembelajaran yang cukup
dan tepat untuk kegiatan memfasilitasi peserta

didik melakukan penarikan kesimpulan

18

RPP memuat langkah pembelajaran yang cukup
dan tepat untuk kegiatan memfasilitasi
penggunaan sumber belajar lembar kerja peserta

didik berbasis pendekatan konstruktivisme

19

RPP memuat langkah pembelajaran yang cukup
dan tepat untuk mengarahkan pembelajaran

yang berpusat pada peserta didik

Sumber Belajar

20

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan

materi ajar yang telah ditetapkan

21

Sumber belajar yang digunakan menunjang
pelaksanaan pembelajaran pendekatan

konstruktivisme

Penilaian

22

RPP memuat instrumen penilaian yang cukup
dan tepat untuk menilai indikator pencapaian

kompetensi
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Bahasa dan Penelitian

23

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah

penelitian yang baik dan benar

24

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

dipahami

Manfaat RPP

25

RPP memudahkan guru dalam melakukan
pembelajaran berbasis pendekatan

konstruktivisme

26

RPP mengubah pembelajaran yang terpusat

pada guru menjadi terpusat pada peserta didik

Komentar dan Saran :

Sungai Penuh,

Validator
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Skor Penilaian
sS [ s [TS[STS
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Lampiran 7
ANALISIS HASIL VALIDASI RPP
No Pernyataan Skor Validator Indeks Kategori
I 2 3 Validitas
Komponen RPP
1 Komponen RPP disusun dengan 3 3 4 0,778 Valid
lengkap
Identitas RPP
2 Identitas RPP lengkap meliputi 4 3 3 0,778 Valid
identitas sekolah, mata pelajaran,
kelas, semester, dan materi pokok
Indikator Pencapaian Kompetensi
3 Indikator pencapaian kompetensi | 3 3 3 0,667 Valid
dirumuskan sesuai kompetensi inti
dan kompetensi dasar
4 Rumusan indikator pencapaian | 3 3 3 0,667 Valid
kompetensi sesuai dengan indikator
hasil belajar peserta didik
Rata-rata 0,722 Valid
Tujuan Pembelajaran
5 Rumusan tujuan pembelajaran 4 3 3 0,778 Valid
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi
6 | Tujuan pembelajaran yang cukup 3 4 4 0,889 Valid
dan tepat untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik
Rata-rata 0,833 Valid

Materi Ajar
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7 Materi ajar yang dipilih sesuai 3 3 4 0,778 Valid
dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
8 | Tingat kesulitan materi pelajaran 3 3 3 0,667 Valid
sesuai dengan tingkat pengetahuan
peserta didik
Rata-rata 0,722 Valid
Pembelajaran, Model dan Metode Pembelajaran
9 Pendekatan, model dan metode 3 4 3 0,778 Valid
pembelajaran yang dipilih sesuai
dengan karakteristik materi
10 | Pendekatan, model dan metode 4 4 4 1 Valid
pembelajaran yang dipilih sesuai
dengan tujuan pembelajaran
Rata-rata 0,889 Valid
Langkah-langkah Pembelajara
11 | Kegiatan guru dan peserta didik 3 3 3 0,667 Valid
cukup dan tepat untuk mencapai
indikator pencapaian kompetensi
dan tujuan pembelajaran
12 | Banyaknya kegiatan guru dan 3 3 3 0,667 Valid
peserta didik pada kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup yang tersedia
13 | RPP memuat langkah pembelajaran 3 3 3 0,667 Valid
yang cukup dan tepat
14 | RPP memuat langkah pembelajaran 3 3 3 0,667 Valid

yang cukup dan tepat untuk
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kegiatan memfasilitasi peserta didik

merumuskan masalah

15

RPP memuat langkah pembelajaran
yang cukup dan tepat untuk
kegiatan memfasilitasi peserta didik

melakukan pengumpulan data

0,667

Valid

16

RPP memuat langkah pembelajaran
yang cukup dan tepat untuk kegiatan
memfasilitasi peserta didik

melakukan pengolahan data

0,667

Valid

17

RPP memuat langkah pembelajaran
yang cukup dan tepat untuk kegiatan
memfasilitasi peserta didik

melakukan penarikan kesimpulan

0,778

Valid

18

RPP memuat langkah pembelajaran
yang cukup dan tepat untuk kegiatan
memfasilitasi penggunaan sumber
belajar lembar kerja peserta didik
berbasis pendekatan

konstruktivisme

0,778

Valid

19

RPP memuat langkah pembelajaran
yang cukup dan tepat untuk
mengarahkan pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik

0,667

Valid

Rata-rata

0,691

Valid

Sumber Belajar

20

Sumber belajar yang digunakan
sesuai dengan materi ajar yang

telah ditetapkan

3

3

0,667

Valid




139

21 | Sumber belajar yang digunakan 3 3 3 0,667 Valid
menunjang pelaksanaan
pembelajaran pendekatan
konstruktivisme
Rata-rata 0,667 Valid
Penilaian
22 | RPP memuat instrumen penilaian | 3 3 3 0,667 Valid
yang cukup dan tepat untuk menilai
indikator pencapaian kompetensi
Rata-rata 0,667 Valid
Bahasa dan Penelitian
23 | Bahasa yang digunakan sesuai | 3 3 4 0,778 Valid
dengan kaidah penelitian yang baik
dan benar
24 | Bahasa yang digunakan sederhana | 3 4 3 0,778 Valid
dan mudah dipahami
Rata-rata 0,778 Valid
Manfaat RPP
25 | RPP memudahkan guru dalam| 3 3 3 0,667 Valid
melaksanakan pembelajaran
berbasis pendekatan
konstruktivisme
26 | RPP mengubah pembelajaran yang | 3 3 4 0,778 Valid
terpusat pada guru menjadi terpusat
pada peserta didik
Rata-rata 0,722 Valid
Rata-rata Indeks Kevalidan 0,748 Valid
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Lampiran 8
LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PENDEKATAN
KONSTRUKTIVISME

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan validitas
lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme khusus pada aspek penyajian dan materi.

1. Mohon berikan penilaian Bapak/Ibu dengan cara memberi tanda (v") pada kolom

yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan khusus guna untuk perbaikan
lembar validasi lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan konstruktivisme,

mohon tuliskan pada bagian saran.

No Pernyataan Skor Penilaian
SS| S | TS| STS

I Aspek Penyajian
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Lembar Kkerja peserta didik memberikan
permasalahan yang dapat dijumpai oleh peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik

mengkonstruksi idenya

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik

merumuskan masalah

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik

untuk mengumpulkan data

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik

mengolah data

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik

menganalisis data

Lembar kerja peserta didik memuat pernyataan
yang tepat untuk memfasilitasi peserta didik
menyampaikan ~ gagasan  dalam  menarik

kesimpulan

Lembar kerja peserta didik menyajikan kegiatan

yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar

Urutan langkah-langkah pembelajaran
pendekatan konstruktivisme disajikan sesuai

dengan karakteristik matri yang sedang dipelajari

Aspek Materi atau Isi
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10 | Lembar kerja peserta didik menyajikan materi
yang sesuai dengan kompetensi inti dan
kompetensi dasar

11 | Materi memuat fakta, konsep, prinsip dan
prosedur yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

12 | Materi yang disajikan cukup dan tepat untuk
mencapai indikator pencapaian kompetensi yang
telah ditetapkan

13 | Materi disajikan secara sistematis
denganmemperhatikan urutan materi yang saling
memprasyarati

14 | Materi disajikan secara sistematis dengan
memperhatikan tingkat kesulitan materi

1 Aspek Tampilan

15 | Desain sampul menggunakan kombinasi warna
yang menarik

16 | Desain sampul mewakili isi lembar kerja peserta
didik

17 | Huruf yang digunakan dalam lembar kerja peserta
didik sederhana dan mudah untuk dibaca

18 | Permasalahan, materi dan soal diperjelas dengan
gambar yang relevan dan menarik

19 | Keserasian ukuran teks dan gambar sudah tepat

20 | Bagian judul dan bagian yang membutuhkan
penekanan dicetak tebal dengan warna yang lebih
mencolok

v Aspek Bahasa
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21

Bahasa yang digunakan pada lembar kerja peserta
didik sesuai dengan kaidah bahasa Indonesiayang

baik dan benar

22

Bahasa yang digunakan pada lembar kerja peserta

didik mudah dipahami

23

Bahasa yang digunakan pada lembar kerja peserta
didik disesuaikan dengan tingkat komunikasi
peserta didik

Catatan | : Aspek Penyajian
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Sungai Penuh, 2020
Validator
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Lampiran 9

157

ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Aspek Penyajian)

No Pernyataaan Skor Validator Indeks Kategori
Validitas
I I I
Aspek Penyajian
1 | Lembar kerja peserta didik| 3 3 3 0,667 Valid
memberikan  permasalahan yang
dapat dijumpai oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari
2 | Lembar kerja peserta didik memuat | 3 3 3 0,667 Valid
pertanyaan =~ yang tepat untuk
memfasiitasi peserta didik
mengkonstruksi idenya
3 | Lembar kerja peserta didik memuat | 3 3 3 0,667 Valid
pernyataan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
merumuskan masalah
4 | Lembar kerja peserta didik memuat | 3 3 3 0,667 Valid
pernyataan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik untuk
mengumpulkan data
5 | Lembar kerja peserta didik memuat | 3 3 0,667 Valid
pernyataan yang tepat untuk
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memfasilitasi peserta didik untuk

mengolah data

Lembar kerja peserta didik memuat | 3
pernyataan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik untuk

menganalisis data

0,667

Valid

Lembar kerja peserta didik memuat | 3
pernyataan yang tepat untuk
memfasilitasi peserta didik
menyampaikan  gagasan dalam

penarikan kesimpulan

0,667

Valid

Lembar kerja peserta didik| 3
menyajikan kegiatan yang tepat

untuk meningkatkan hasil belajar

0,778

Valid

Urutan langkah-langkah | 3
pembelajaran pendekatan
konstruktivisme disajikan sesuai

dengan karakteristik materi yang

sedang dipelajari

0,778

Valid

Rata-rata Indeks Validitas

0,691

Valid




Lampiran 10

ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
(Aspek Materi atau Isi)

159

No Pernyataaan Skor Validator Indeks Kategori
Validitas
| 1 1
Aspek Materi atau Isi
1 | Lembar kerja peserta didik| 3 3 3 0,667 Valid
menyajikan materi yang sesuali
dengan  kompetensi inti dan
kompetensi dasar
2 | Materi memuat fakta, konsep,| 3 3 3 0,667 Valid
prinsip dan prosedur yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran
3 | Materi yang disajikan cukup dan| 3 3 3 0,667 Valid
tepat untuk mencapai indikator
pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan
4 | Materi disajikan secara sistematis | 3 3 4 0,778 Valid
dengan  memperhatikan  urutan
materi yang saling memprasyarati
5 | Materi disajikan secara sistematis | 3 4 3 0,778 Valid
dengan memperhatikan  tingkat
kesulitan materi
Rata-rata Indeks Validitas 0,711 Valid




Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Aspek Tampilan)

160

No Pernyataaan Skor Validator Indeks Kategori
Validitas
| 1 i
Aspek Tampilan
1 | Desain  sampul  menggunakan | 3 4 3 0,778 Valid
kombinasi warna yang menarik
2 | Desain sampul mewakili isi lembar | 3 4 3 0,778 Valid
kerja peserta didik
3 | Huruf vyang digunakan dalam| 3 4 3 0,778 Valid
lembar kerja peserta didik sederhana
dan mudah untuk dibaca
4 | Permasalahan, materi dan soal| 3 3 3 0,667 Valid
diperjelas dengan gambar yang
relevan dan menarik
5 | Keserasian ukuran teks dan gambar | 3 3 3 0,667 Valid
sudah tepat
6 | Bagian judul dan bagian yang| 3 4 4 0,889 Valid
membutuhkan penekanan dicetak
tebal dengan warna yang lebih
mencolok
Rata-rata Indeks Validitas 0,759 Valid




Lampiran 12
ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(Aspek Bahasa)
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No Pernyataaan Skor Validator Indeks Kategori
Validitas
| 1 i
Aspek Bahasa
1 | Bahasayang digunakan padalembar | 3 3 4 0,778 Valid
kerja peserta didik sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar
2 | Bahasayang digunakan padalembar | 3 3 4 0,778 Valid
kerja peserta didik mudah dipahami
3 | Bahasayang digunakan padalembar | 3 3 4 0,778 Valid
kerja peserta didik disesuaikan
dengan tingkat komunikasi peserta
didik
Rata-rata Indeks Validitas 0,778 Valid




Lampiran 13

ANALISIS HASIL VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) SEMUA ASPEK

162

No Aspek Validasi Indeks Kategori
Validasi
1 | Penyajian 0,691 Valid
2 | Materi atau Isi 0,711 Valid
3 | Tampilan 0,759 Valid
4 Bahasa 0,778 Valid
Rata-rata Indeks Validitas 0,734 Valid
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Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI
TAHAP UJI LAPANGAN AWAL
Kelas/Semester
Materi Pokok
Hari/Tanggal
Inisial Peserta Didik

Tingkat Kemampuan

Aspek-aspek yang Diamati :
1. Kesalahan pengetikan yang ditemui oleh peserta didik.
2. Bagian petunjuk yang sulit dipahami oleh peserta didik.
3. Penggunaan istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik.
4. Pertanyaan dan kalimat perintah yang sulit dipahami oleh peserta didik.
5

Kejadian khusus selama pelaksanaan uji lapangan awal.
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Sungai Penuh, 2020

Observer
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Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI
TAHAP UJI LAPANGAN KECIL
Kelas/Semester
Materi Pokok
Pertemuan Ke-
Hari/Tanggal

Aspek-aspek yang Diamati :

1. Bagian yang sulit dipahami peserta didik dan membutuhkan banyak
penjelasan dari guru.

2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dan kendala yang muncul.

3. Respon peserta didik dalam pembelajaran menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

4. Kejadian khusus selama pelaksanaan uji lapangan kecil.
Kesesuaian waktu untuk menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dengan alokasi waktu yang telah disediakan.
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Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN
KEGIATAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN
RPP BERBASIS PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

Kelas/Semester :
Materi Pokok
Pertemuan Ke-
Hari/Tanggal

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini  dikemukakan sejumlah  pertanyaan sehubungan dengan
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP berbasis pendekatan
konstruktivime sebagaimana terlampir.

1. Mohon berikan penilaian Bapak/lbu dengan cara memberi tanda checklist (v')

pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S - Setuju

TS :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

2. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi komentar atau catatan khusus
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP berbasis pendekatan

konstruktivisme tersebut, mohon tuliskan pada bagian komentar dan catatan.

No Pernyataan Skor Penilaian
SS| S | TS| STS
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Guru  mengawali  pembelajaran dengan
memberikan salam, motivasi dan mengecek

kehadiran peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh peserta didik setelah
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan menjelaskan cara belajar dengan

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik

Guru memfasilitasi peserta didik mengajukan
jawaban sementara atas rumusan masalah atau

soal yang diberikan

Guru memfasilitasi peserta didik melakukan
kegiatan pengumpulan data atau informasi yang

dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah

Guru memfasilitasi peserta didik mengolah data

dan menganalisis data yang diperoleh

Guru memfasilitasi peserta didik membuat
kesimpulan ~ sementara  berdasarkan  hasil

pengolahan dan analisis data

Guru  memfasilitasi  peserta didik untuk

mempresentasikan hasil kerjanya didepan kelas

Guru membimbing peserta didik untuk membuat

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari

10

Guru memberi bimbingan padapeserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mengajarkan perintah
dan masalah yang ada pada Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
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11

Guru menginformasikan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

materi yang akan

Komentar dan catatan :

Sungai Penuh, 2020

Observer
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Lampiran 17

ANALISIS HASIL OBSERVASI

KETERLAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

205

No [ Pert.l Pert.2 Pert.3 Jumlah | Persentase | Kategori
Item | Observer | Observer | Observer

1 4 4 4 12 100 Sangat

Praktis

2 3 4 3 10 83,25 Sangat

Praktis

3 4 4 4 12 100 Sangat

Praktis

Rata-ratall,33 94,41 Sangat

Praktis

4 3 3 3 9 75 Praktis

5 3 3 4 10 83,25 Sangat

Praktis

6 3 3 4 10 83,25 Sangat

Praktis

7 3 3 4 10 83,25 Sangat

Praktis

8 4 4 4 12 100 Sangat

Praktis

Rata-rata 10,2 84,95 Sangat

Praktis

9 3 4 4 11 91,5 Sangat

Praktis

10 3 4 3 10 83,25 Sangat

Prakt

11 4 4 4 12 100 Sangat

Praktis

Rata-rata 11 91,58 Sangat

Praktis

Rata-rata keseluruhan 10,84 90,31 Sangat

Praktis
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Lampiran 18

ANGKET RESPON GURU

TERHADAP PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan tanggapan

Bapak/lbu selaku guru mata pelajaran terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta

1.

Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivime sebagaimana terlampir.
Mohon berikan penilaian Bapak/lbu dengan cara memberi tanda checklist (v') pada

kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan alternatif pilihan:

SS : Sangat setuju

S : Setuju

TS :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi komentar atan catatan khusus guna
untuk perbaikan lembar validasi lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan

konstruktivisme tersebut, mohon tuliskan pada bagian komentar dan catatan.

No Pernyataan Skor Penilaian

SS| S | TS | STS

Kemudahan Penggunaan

1 | Petunjuk penggunaan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) tidak membutuhkan banyak

penjelasan tambahan dari guru

2 | Permasalahan yang diberikan di awal Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) tepat untuk
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memberi rangsangan kepada peserta didik untuk

mengkonstruksi idenya

Pernyataan dan perintah pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mengarahkan peserta
didik dengan jelas untuk mengajukan pendapat

atau jawaban sementara

Pernyataan dan perintah pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mengarahkan peserta

didik dengan jelas untuk mengumpulkan data

Pernyataan dan perintah pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mengarahkan peserta
didik dengan jelas mengolah data atau informasi

yang diperoleh

Pernyataan dan perintah pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mengarahkan peserta
didik dengan jelas untuk berdiskusi dan
mengajukan gagasannya dalam menarik

kesimpulan

Materi disesuaikan dengan tingkat berfikir
peserta didik, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu

mudah

Bahasa yang digunakan pada Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat dipahami peserta
didik

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme
dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan juga meningkatkan hasil

belajar peserta didik

Efisiensi Waktu




208

10 | Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai

dengan waktu yang tersedia

1l | Ekivalen Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

11 | Materi yang disajikan dalam Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan sumber
belajar lain

12 | Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat

digunakan sebagai pengganti sumber belajar lain

Komentar dan catatan :

Sungai Penuh, 2020

Responden/Guru



P
%

O

KERINCI




210




211

e - — |
TP |

mudah

3 | Bahasa yang digunakan pada Lembar Kerja
peserta Didik (LKPD) dapat dipahami peserta |
- |

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme
dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam \ >
pembelajaran dan juga meningkatkan hasil

Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan \\




212




Lampiran 19

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU
TERHADAP PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

213

No

Pernyataan

Skor

Persentase

Kategori

Kemudahan Penggunaan

Petunjuk penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tidak
membutuhkan banyak penjelasan

tambahan dari guru

75%

Praktis

Permasalahan yang diberikan di awal
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
tepat untuk memberi rangsangan kepada
peserta didik untuk mengkonstruksi

idenya

100%

Sangat
Praktis

Pernyataan dan perintah pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
mengarahkan peserta didik dengan jelas
untuk mengajukan pendapat atau

jawaban sementara

75%

Praktis

Pernyataan dan perintah pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
mengarahkan peserta didik dengan jelas

untuk mengumpulkan data

75%

Praktis

Pernyataan dan perintah pada Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)
mengarahkan peserta didik dengan jelas
mengolah data atau informasi yang

diperoleh

75%

Praktis
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6 | Pernyataan dan perintah pada Lembar 4 100% Sangat
Kerja Peserta Didik (LKPD) Praktis
mengarahkan peserta didik dengan jelas
untuk berdiskusi dan mengajukan
gagasannya dalam menarik kesimpulan

7 | Materi disesuaikan dengan tingkat 3 75% Praktis
berfikir peserta didik, tidak terlalu sulit
dan tidak terlalu mudah

8 | Bahasa yang digunakan pada Lembar 4 100% Sangat
Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat Praktis
dipahami peserta didik

9 | Penggunaan Lembar Kerja Peserta 3 75% Praktis
Didik (LKPD) berbasis pendekatan
konstruktivisme dapat membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran
dan juga meningkatkan hasil belajar

Rata-rata 3,33 83,33% | Sangat
Praktis

Il | Efisiensi Waktu

10 | Waktu yang dibutuhkan untuk 4 100% Sangat
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Praktis
Didik (LKPD) sesuai dengan waktu
yang tersedia

11 | Ekivalen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

11 | Materi yang disajikan dalam Lembar 3 75% Praktis
Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai
dengan sumber belajar lain

12 | Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 4 100% Sangat
dapat digunakan sebagai pengganti Praktis
sumber belajar lain
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Rata-rata 3,5 87,5% Sangat
Praktis

Rata-rata Keseluruhan 3,61 90,27% | Sangat
Praktis




216

Lampiran 20

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP PENGGUNAAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

PETUNJUK PENGISIAN :

Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan sehubungan dengan tanggapan

Ananda terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

pendekatan konstruktivisme.

1.

Mohon berikan penilaian Ananda dengan cara memberi tanda checklist (v') pada

kolom angka 1, 2, 3, atau 4 sesuai dengan pendapat Ananda dengan alternatif

pilihan:

SS : Jika Ananda Sangat setuju dengan pernyataan

S : Jika Ananda Setuju dengan pernyataan

TS :Jika Ananda Tidak setuju dengan pernyataan

STS :Jika Ananda Sangat tidak setuju dengan pernyataan

Tuliskan pesan dan kesan Ananda terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) berbasis pendekatan konstruktivisme pada bagian pesan dan kesan.

No Pernyataan Skor Penilaian

SS| S | TS| STS

Kemudahan Penggunaan

Permasalahan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) dapat saya pahami

Ukuran huruf pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tidak terlalu kecil tidak terlalu besar dan

dapat dengan mudah saya baca
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Perintah pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) mengarahkan saya dengan jelas apa yang

harus dilakukan

Permaslahan yang disajikan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) menantang bagi saya untuk
mengkonstruksi  dengan ide sendiri dalam

menyelesaikannya

Kalimat dan pernyataan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tidak terlalu panjang

sehingga mudah saya pahami

Petunjuk penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dapat saya pahami tanpa

membutuhkan banyak penjelasan dari guru

Efisiensi Waktu

Tersedia waktu yang cukup untuk saya
mengerjakan Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)

sampai selesai

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) membantu saya untuk memahami materi

pelajaran

Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(KPD) membiasakan saya untuk menggunakan
informasi yang saya ketahui untuk menyelesaikan

masalah

10

Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) membiasakan saya untuk berfikir,

bertanya, dan berdiskusi
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11 | Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) memberi kebebasan pada saya untuk
berpendapat sehingga saya lebih percaya diri dan
tidak takut salah

12 | Kegiatan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) membantu saya dalam menemukan

sendiri konsep matematika

Pesan dan Kesan :

Sungai Penuh, 2020
Responden/Peserta Didik
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Lampiran 21

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No Rata- | Persentase | Kategori
Item rata
1| 2|3]4]5|6|7]8]9

KemudahanPenggunaan

1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3,22 80,5 Praktis

2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3,55 88,7 Sangat
Praktis

3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3,44 86 Sangat
Praktis

4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3,22 80,5 Praktis

5 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3,22 80,5 Praktis
6 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3,44 86 Sangat
Praktis
Rata-rata 3,34 83,7 Praktis

Efisiensi Waktu
7 |4 [3 |3 [3 |4 [3 |3 | 3 ]3] 322 805 |Praktis

Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

8 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3,33 83,2 Praktis
9 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3,55 88,7 Sangat
Praktis

10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3,77 94,2 Sangat
Praktis

11 | 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3,66 91,5 Sangat
Praktis

12 | 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3,44 86 Sangat
Praktis

Rata-rata 3,55 88,75 Sangat

Praktis

Rata-rata Keseluruhan 3,37 84,31 Praktis
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Lampiran 22
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
Nama Sekolah : SMAN 5 Kota Sungai Penuh

Kelas/Semester : X1 IPS 1/2

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Barisan dan Deret
Waktu : 3 x40 Menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
K1 1 : Menghargai dan mengahayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Mengahargai dan mengahayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

K1 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori Mengkontruksikan Barisan dan Deret.

B. Kompetensi Dasar
1. Kompetensi Sikap
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Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

2. Kompetensi Pengetahuan
a. Memahami barisan dan deret.
b. Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait pada barisan dan deret.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
1. Kompetensi Sikap

a) Memiliki rasa ingin tahu

b) Memiliki rasa percaya diri

c) Memiliki ketertarikan pada matematika

d) Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika
2. Kompetensi Pengetahuan

a) Mengkonstruksi barisan dan deret
3. Kompetensi Keterampilan

a) Menyebutkan masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan deret

b) Menentukan penyelesaian masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan

deret
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme pada topik barisan danderet diharapkan peserta didik terlibat aktif
mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengaitkan antar konsep dalam
pembelajaran serta bertanggung jawab, dengan tujuan agar peserta didik dapat :

a) Mengidentifikasi dan mengetahui barisan dan deret

b) Mengkontruksikan barisan dan deret

¢) Mendefenisikan barisan dan deret dalam permasalahan nyata

d) Serta dapat menentukan pola bilangan dari barisan dan deret

E. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret

F. Metode Pembelajaran



Pendekatan

Metode

Model : Penemuan Terbimbing

a)
b)
c)
d)

Alat/Media/Bahan

Papan tulis
Alat tulis

: Pembelajaran Berdasarkan Konstruktivisme

: Tanya jawab, presentasi, penugasan
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Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Pendekatan Konstruktivisme

Buku referensi lain

H. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran Alokasi
Konstruktivisme Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 20 menit

- Mengucap salam

- Guru memeriksa kebersihan dan

kerapian kelas peserta didik

- Berdo’a

- Guru memeriksa kehadiran peserta

didik

- Peserta didik mempersiapkan diri

secara psikis dan fisik untuk

mengikuti proses pembelajaran

- Guru menjelaskan metode

pembelajaran yang akan digunakan

dalam pembelajaran

- Guru  menginformasikan  tujuan

pembelajaran yang akan

dilaksanakan serta pendekatan yang

Pengaktifan
pengetahuan

prasyarat
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digunkanan  yaitu pendekatan
konstruktivisme

Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik dengan menjelaskan
tujuan dan manfaat mempelajari
barisan dan deret dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru membagikan lembar Kkerja
peserta didik dan menjelaskan bahwa
peserta didik harus  megerjakan
lembar kerja peserta didik secara
mandiri namun diberi  kebebasan
untuk berdiskusi dengan  teman
sebangku.

Peserta didik berkolaborasi dengan
teman sebangku untuk

menyelesaikan masalah dengan teliti.

Kegiatan Inti

80 menit

Guru  meminta peserta didik
mengamati dan melakukan lembar
kerja 1, masalah 1 untuk mengetahaui
pengertian dari barisan bilangan dan
suku. Kemudian guru mengarahkan
peserta  didik untuk menemukan
rumus dari permasalahan 1.

Peserta didik mengikuti perintah dan
arahan yang disampaikan guru.

Pada saat peserta didik melakukan

lembar kerja 1, Guru mengontrol

Perolehan

kemampuan baru
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membimbing dan mengawasi
kegiatan serta pekerjaan peserta
didik.

Peserta didik menanyakan hal yang
belum dipahami dan dimengerti pada
lembar kerja 1 dan masalah 1.

Guru memberikan petunjuk terhadap
masalah yang dihadapi peserta didik.
Guru memberikan umpan balik
berupa beberapa pertanyaan.

Peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan oleh
guru.

Selama peserta didik berdiskusi, guru
memperhatikan dan mendorong
semua siswa untuk terlbat diskusi.
Guru bertindak sebagai moderator
dan fasilitator dalam
mengkonstruksikan gagasan baru
peserta didik, dan guru memberikan
penguatan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peserta didik mengkontruksi
gagasan baru yang dimilikinya.

Guru meminta beberapa peserta didik
untuk menyajikan hasil kerjanya di
depan kelas dengan bagian yang
berbeda-beda. Bagi peserta didik
yang lain diberikan kesempatan

untuk memberi pendapatnya.

Pengumpulan ide
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- Peserta didik mempresentasikan hasil
kerjanya didepan kelas. Pemantapan ide
- Guru memonitori siswa dalam
mengerjakan latihan dan tes
3 Kegiatan Penutup 20 menit
- Guru memberikan pertanyaan kepada Refleksi
peserta didik (refleksi).
- Peserta didik merangkum materi
yang telah  dipelajari ~ dengan
diarahkan oleh guru.
- Guru memberikan tugas kepada
peserta didik yang dikerjakan secara
individu.
- Guru menginformasikan  tentang
materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
- Guru menutup pertemuan dengan
membaca hamdalah.
- Mengucap salam.

J.

Sumber Pembelajaran

a. Buku Matematika Siswa Kelas XI dan sumber lainnya yang relevan.

Penilaian
No Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1 Sikap Pengamatan/cara | Selama Proses
kerja pembelajaran

- Memiliki rasa ingin tahu
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- Memiliki rasa percaya diri

- Memiliki ketertarikan pada
matematika

- Memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan

matematika

2 Pengetahuan Tes Tertulis Penyelesaian

tugas individu
- Mengetahui konsep barisan

- Dapat menentukan barisan

3 Keterampilan Cara Kerja Penyelesaian

tugas
- Terampil dalam

memecahkan masalah nyata
yang berkaitan dengan

barisan

Sungai Penuh, 2020

Guru Mata Pelajaran Peneliti

EMA FITRIA, S.Pd MULYA NOVITA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

Nama Sekolah : MAN 1 Kota Sungai Penuh

Kelas : X1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret
Waktu : 2x40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
K1 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

K1 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

K1 4: Mencoba mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1. Kompetensi Sikap



D.
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Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk

melalui pengalaman belajar.

2. Kompetensi Pengetahuan

Menunjukkan perilaku disiplin dalam melakukan aktivitas di rumah, sekolah,
dan masyarakat sebagai wujud implementasi pelaksanaan prosedur dalam belajar
barisan dan deret arimetika menggunakan perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan.
3. Kompetensi Keterampilan

Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait pada penerapan barisan dan

deret aritmatika.

Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
1. Kompetensi Sikap
a) Memiliki rasa ingin tahu
b) Memiliki rasa percaya diri
c) Memiliki ketertarikan pada matematika
d) Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika
2. Kompetensi Pengetahuan
Mengenal dan mempelajari barisan dan deret aritmetika
3. Kompetensi Keterampilan
a) Menyebutkan masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan deret
aritmetika
b) Menentukan penyelesaian masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan
deret arimetika
Tujuan Pembelajaran
Melalui  kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

konstruktivisme pada topik barisan aritmetika diharapkan peserta didik terlibat
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aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengaitkan antar konsep dalam
pembelajaran serta bertanggung jawab, dengan tujuan agar peserta didik dapat :
1. Mengenal pengertian dari barisan dan deret aritmetika
2. Menentukan rumus suku ke-n pada barisan aritmetika
3. Menghitung dan menentukan suku tengah barisan aritmetika dan deret
aritmetika
E. Materi Pembelajaran
Barisan dan Deret Aritmetika
Menentukan suku ke-n barisan aritmetika, suku tengah barisan aritmetika dan
deret aritmetika

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Berdasarkan Konstruktivisme
Metode : Tanya jawab, Presentasi dan Penugasan
Model : Penemuan Terbimbing

G. Alat/Media/Bahan
e) Papan tulis
f) Alat tulis
g) Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendekatan Konstruktivisme

h)  Buku referensi lain.

H. Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran Alokasi
Konstruktivisme Waktu
1 Kegiatan Pendahuluan 15 menit
- Mengucap salam Pengaktifan
- Guru memeriksa kebersihan dan pengetahuan
kerapian kelas peserta didik prasyarat
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Berdo’a

Guru memeriksa kehadiran peserta
didik

Peserta didik mempersiapkan diri
secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran
Guru  menginformasikan  tujuan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan serta pendekatan yang
digunkanan  yaitu  pendekatan
konstruktivisme

Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik dengan menjelaskan
tujuan dan manfaat mempelajari
barisan dan deret aritmetika dalam
kehidupan sehari-hari

Guru mengaktifkan pengetahuan
prasyarat yang harus dimiliki
peserta didik dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan Jika
pengetahuan  prasyarat  belum
dikuasai oleh siswa, maka guru
mengingatkannya kembali. Tetapi,
jika sudah diketahui siswa maka
guru membentuk kelompok kecil
untuk menyelesaikan suatu

permasalahan yang akan diberikan

Kegiatan Inti

50 menit
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- Guru membagikan lembar Kkerja
peserta didik dan meminta peserta
didik untuk merumuskan apa
pengertian dari barisan dan deret
aritmetika ~ dan  menyebutkan
beberapa bendayang bisa dijadikan
contoh untuk materi barisan dan
deret aritmetika yang ada di
sekitarnya

- Menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan lembar Kkerja peserta
didik kemudian  mengingatkan
bahwa siswa harus bekerja secara
mandiri, namun diberikan
kebebasan untuk berdiskusi dengan
teman sebangku dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan

- Guru meminta peserta didik
melakukan lembar kerja 1 dan
masalah 1 untuk menetukan barisan
aritmetika, misalnya : 1, 4, 7, 10
adalah 4-1=3,7-4 =3, 10-7 =3

Dari data tersebut apa yang dimaksud
dengan  barisan  aritmetika  dan
bagaimana menentukan rumus barisan

aritmetika

Perolehan

kemampuan baru
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Guru meminta peserta didik
melakukan aktivitas 2 dan masalah
2 untuk menemukan rumus suku
ke-n pada barisan aritmetika

Guru  meminta peserta didik
melakukan aktivitas 3 dan masalah
3 untuk menentukan suku tengah
barisan  aritmetika dan deret
aritmetika

Guru mengontrol, membimbing
dan mengawasi kegiatan serta
pekerjaan peserta didik

Guru memberikan petunjuk
terhadap masalah yang dihadapi
siswa jika ada yang kesulitan saat
bekerja

Guru memberikan umpan balik
berupa beberapa pertanyaan

Guru bertindak sebagai moderator
dan fasilitator dalam
mengkonstruksikan gagasan baru
peserta didik. Guru memberikan
penguatan

Guru meminta beberapa peserta
didik untuk menyajikan hasil
kerjanya di depan kelas dengan
bagian yang berbeda-beda. Bagi
peserta didik yang lain diberikan

Pengumpulan ide
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kesempatan untuk memberi
pendapatnya
Guru  memonitori  siswa dalam | pemantapan ide
mengerjakan latihan dan tes
3 Kegiatan Penutup 15 menit
Guru  memberikan  pertanyaan Refleksi
kepada peserta didik (refleksi)
Guru  membantu siswa dalam
merangkum materi yang telah
dipelajari
Guru memberikan tugas kepada
peserta didik yang dikerjakan
secara individu
Guru menginformasikan tentang
materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya
Guru menutup pertemuan dengan
membaca hamdalah
Mengucap salam
Penilaian
No Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1 Sikap Pengamatan/cara Selama
kerja Proses
- Memiliki rasa ingin tahu pembelajaran
- Memiliki rasa percaya diri
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- Memiliki katertarikan pada
matematika

- Memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan

matematika

2 Pengetahuan Tes Tertulis Penyelesaian

_ _ tugas

- Mengenal pengertian dari individu
barisan dan deret aritmetika

- Menentukan rumus suku ke-
n pada barisan aritmetika

- Menghitung dan menentukan
suku tengah barisan
aritmetika dan deret

aritmetika

3 Keterampilan Cara Kerja Penyelesaian

tugas
- Terampil dalam memecahkan

masalah nyata yang berkaitan
dengan barisan dan deret

aritmetika

Sungai Penuh, 2020

Guru Mata pelajaran Peneliti

EMA FITRIA, S.Pd MULYA NOVITA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3

Nama Sekolah : MAN 1 Kota Sungai Penuh

Kelas : X1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Barisan dan Deret

Waktu : 3 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi Inti
K1 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

K1 2: menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

K1 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.
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K1 4: Mencoba mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1. Kompetensi Sikap

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta
memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.
2. Kompetensi Pengetahuan

Mengetahui pengertian barisan geometri, rumus suku ke-n barisan geometri,
suku tengah geometri dan deret geometri
3. Kompetensi Keterampilan

Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait pada barisan dan deret

geometri.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar
1. Kompetensi Sikap
a) Memiliki rasa ingin tahu
b) Memiliki rasa percaya diri
¢) Memiliki ketertarikan pada matematika
d) Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika

2. Kompetensi Pengetahuan

Mengetahui pengertian barisan geometri, suku ke-n barisan geometri, suku

tengah barisan geometri dan deret geometri

3. Kompetensi Keterampilan
a) Menyebutkan masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan deret

geometri
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b) Menentukan penyelesaian masalah nyata yang berkaitan dengan barisan dan

deret geometri
. Tujuan Pembelajaran

Melalui  kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

Konstruktivisme pada topik barisan dan deret geometri diharapkan peserta didik
terlibat aktif mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengaitkan antar
konsep dalam pembelajaran serta bertanggung jawab, dengan tujuan agar peserta
didik dapat :
1. Mengetahui pengertian barisan geometri, suku ke-n, dan suku tegah dan deret

geometri
Materi Pembelajaran

Barisan dan Deret Geometri

Menentukan suku ke-n barisan geometri, suku tengah barisan geometri dan
deret geometri

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Pembelajaran Berdasarkan Konstrutivisme
Metode : Tanya jawab, Presentasi dan Penugasan
Model : Penemuan Terbimbing

. Alat/Media/Bahan

i) Papan tulis
j) Alat tulis
k) Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Pendekatan Konstruktivisme

I) Buku referensi lain.

Kegiatan Pembelajaran

No Kegiatan Pembelajaran Pembelajaran Alokasi
Konstruktivisme Waktu

1 Kegiatan Pendahuluan 20 menit
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Mengucap salam

Guru memeriksa kebersihan dan
kerapian kelas peserta didik
Berdo’a

Guru  memeriksa  kehadiran
peserta didik

Peserta didik mempersiapkan
diri secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran
Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan serta pendekatan
yang digunkanan yaitu
pendekatan konstruktivisme
Guru  memberikan  motivasi
kepada peserta didik dengan
menjelaskan tujuan dan manfaat
mempelajari barisan dan deret
geometri  dalam  kehidupan
sehari-hari

Guru mengaktifkan pengetahuan
prasyarat yang harus dimiliki
siswa dengan  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan Jika
pengetahuan prasyarat belum
dikuasai oleh siswa, maka guru
mengingatkannya kembali.
Tetapi, jika sudah diketahui

siswa maka guru memerintahkan

Pengaktifan
pengetahuan

prasyarat
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peserta didik untuk
menyelesaikan suatu
permasalahan yang akan

diberikan

Kegiatan Inti 80 menit

- Guru membagikan  lembar Perolehan
kerja peserta didik dan| kemampuan baru
meminta peserta didik untuk
merumuskan apa pengertian
dari barisan dan deret geometri
dan menyebutkan beberapa
benda yang bisa dijadikan
contoh untuk materi barisan
dan deret geometri yang ada di
sekitarnya

= Menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan  lembar  kerja
peserta  didik  kemudian
mengingatkan bahwa siswa
harus bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan
yang diberikan

- Guru meminta peserta didik
melakukan lembar kerja 1 dan
masalah 1 untuk menetukan
barisan geometri, misalnya :
data pertama, rasio antara dua
suku yang  berurutan dari
barisan 2, 6, 12, 36,... 6/2 = 3,
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12/6= 2 36/12 = 3. Kemudian
data kedua, rasio antara dua
suku yang berurutn dari barisan
2,4,8,16... 4/2 = 2, 8/4 = 2,
16/8= 2

Dari kedua data diatas tentu kita
dapat membedakannya, data yang
kedua merupakakan deret geometri.
kemudian kita dapat menentukan
rumus dari deret geometri dan apa
yang dimaksud dengan dari deret

geometri?

- Guru meminta peserta didik
melakukan lembar kerja 2 dan
masalah 2 untuk menemukan
rumus suku ke-n pada barisan
geometri

- Guru meminta peserta didik
melakukan lembar kerja 3 dan
masalah 3 untuk menentukan
suku tengah barisan geometri
dan deret geometri

- Guru mengontrol,
membimbing dan mengawasi
kegiatan  serta  pekerjaan
peserta didik

- Guru memberikan petunjuk

terhadap  masalah yang
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dihadapi siswa jika ada yang
kesulitan saat bekerja

- Guru memberikan umpan balik
berupa beberapa pertanyaan

> Guru  bertindak  sebagai | Pengumpulan ide
moderator dan fasilitator dalam
mengkonstruksikan  gagasan
baru peserta didik. Guru
memberikan penguatan

- Guru  meminta  beberapa
peserta didik untuk menyajikan
hasil kerjanya di depan kelas
dengan bagian yang berbeda-
beda. Bagi peserta didik yang
lain  diberikan  kesempatan
untuk memberi pendapatnya

- Guru memonitori siswa dalam

mengerjakan latihan dan tes

Pemantapan ide

Kegiatan Penutup 20 menit

- Guru memberikan pertanyaan Refleksi
kepada peserta didik (refleksi)

- Guru membantu siswa dalam
merangkum materi yang telah

dipelajari
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- Guru memberikan tugas kepada
peserta didik yang dikerjakan
secara individu

- Guru menginformasikan tentang
materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya

> Guru  menutup  pertemuan
dengan membaca hamdalah

- Mengucap salam

Penilaian
No Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1 Sikap Pengamatan/cara Selama
kerja Proses

- Memiliki rasa ingin tahu

v

Memiliki rasa percaya diri

- Memiliki katertarikan pada
matematika

- Memiliki rasa percaya pada

daya dan kegunaan

matematika

pembelajaran

Guru Mata Pelajaran

EMA FITRIA, S.Pd

Sungai Penuh,

MULYA NOVITA

Peneliti

2020



P
%

O

KERINCI




